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Penelitian arkeolegis pada Kompleks Makam Nong belum
pernan dilakukan dan karena 1ty maka metode penalaran yang
dipakai adalah induktif. Kompleks Makam Kuno Nong berada dl
puncak sebuah bukit, merupakan kempleks makam raja=raja Tole,
Penampilan makam di dalamnya memperlihatkan persamaan yong
besar dengan makam-makam raja di Sulawesl Selatan,

Dari hasil analisis akhirnya dapat diketahui bahwa kone
sepsi pemakaman pada situs inil tetap mengikutl aturan pengu-
buran menurut norma Islam, meskipun terlihat dengan jelas
bahwa bentuk dan permukaan makam sangat bervariasl dan dipe-
nuhl hiasan, Nisan jJjugs secara umum tetap sama dengan nisan
di daerah lain dan morfologinya hanya terbagi dua vyaitu si-
lindris dan persegi, Nisan-nisan lni merupakan simbol peno-
kohan sl mati, Tidak terdapatnya hiasan makhluk bernyawa
berarti wengikutl suatu allran seni Islam yang disebut Non
Representational Art,

Unsur pra-Islam juga tampak menonjol tetapl tetap ti-
dak melanggar aturan Islam, Keletakan pada punecak buklt,
hiasan pada permukaan makam dan nisan, bervariasinya besntuk
makam dan nisan adalah sisa-sisa budaya megalitik yang ter-
slsa, Fenampilan makem secara umum tampaknya dipengaruhi
oleh kondisi sosliologls, Kedudukan sosial si mati sangat

berpengaruh pada bentuk fislk makam,
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PEND:#HULUAN
1. 1 Latar Belakang

Menurut Havilond, kebudayaan adalsh seperanghat pora-
turan 2tau norma yang dimiliki bersama oleh para angzota mo-
syarakat, yang kalau dilaksansXan oleh para angmotanya, mo-
lehirkan perilzku yang oleh para anggﬁt&ny& dipandung laynx
dzn dapat diterima (Haviland, 19388 : 333), lehih jelas, Koen-
tjﬂran%ngrﬁt frandefinikan kebudayaan 5Ebagai keseluruhsn sis-
TEm gAgAsan, tlﬂdakan dan hasil karya manusia yung dikembang- !
kan dengan cara belajar agar kelangsuhgan hidunﬂ;a totap teo- %
jaga (Koentjuraningrat, 1981 : 18), Dari pengertian ini, da-
pat diketahul bahwa kebudaysan memiliki tign wujud yaitu be-
rupa gagasan (ideas), perilaku manusis (social system) sert:
hasil budaya materi (artifact),

Dalas pengkajiaa Kebudayaan, beberapa ilmu telai lahir
dan berkembang. Khusus masalanh kebudayaan manusia dimasa lam-
pau, arkeologl adalah salah satu ilmu yang mengkajinya, Peng-
kajian kebudayasn di masa lampau dirasakan perlu karena kehi-
gupan sekarsng merupakan aku%ulESi dgari sepanjasrs perjzlanan
sejarah manusia.

Mengenal 1lmu arkeologi, beberaps shli telah memberi-
kan delini. Mehwrui R.P. Scejono,

"irkeologd adaleh 1l yang umhSﬂden DEr=

hutiatinya pada Dual ikhwal perbustan. panausd
pafiz mass lamged’ [R.P. Soelons, 1ETh : E].

Li '] - LR - - " - - i £ ep mALA By T S 1 T i
Fencapat Yaug aamsisn S0s TR CLEETIREYRAN Qlaf williem. &,

ilawvilandg pahwa o
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"Arkeologi adaleh studsi mengenai objek material,
biasanya dari masa lompau, untuk menguraikan

dan menjelaskan perilaku manusian (Maviland,
1988 1 14),

Embagailsebuah ilme, arkeologi tentunya punya data
dan dzta arkeologi tersebut adalah material masa lampau, he-
nurut Mundardjito, bentuk-bentuk material tersebut diklasi-
Tikasiken sebagel berikut 3

"Bentuk-bentuk ini dapat digolengkan menjadi empat
golongan yaitu, artefak, fitur, ekofak dan situs,
Yang dimaksud dengan artefak adalah semua benda
yang Jelas menunjukkan garapan (sebagian atau se-
luruhnya), sebagai hasil dari pengubehen  sumber
alem oleh tangan manusia (energi)... Golongen ke-
dua adalah fitur (feature) atau bangunan, yaitu
artefak yang tidak dapat dipindah-pindabkan tanna
merusak kedudukan (matriks), ... Golongan ketipa
adalan ekofak, yaitu terdiri dari tanah, air dzn
udara (abiatas serta manusia, hewan dan tumtuhan
(biota), ... Golongan keempat adalah situs, yaitu
sebidangz tanah yang mengandung peninggalan purba-
kala -dan pernah di3jadikan tempat oleh masyarakat
masa lalu untuk melakukan berbagai aktivitas ke-
giztan. Peninggalan yang ada di situs bisa tepdi-
ri dari gabungan antara benda-benda kesatu (arte-

ak), kedua (fitur) dan ketiga (ekofak)", (Mun-
dardjito, 1984 : 4.-6),

Keempat bentuk dats arkeologi di atas memiliki potenszi
yatng sama untuk pengungkapan sejarah perjalaran hidup many-
2ia. Pengungkapan sejarah perjalanan hidup inilah vang men-
Jadi fema Sentral dalam penelitian arkeologi. Tema sentral
ini dalam afkealﬂgi terbagi tiga bagian yaﬁg-;I;;; dikenal
dengan sebutan tiga tujuan érkenlngit Tiga tujuan arkeologi
tersebut adalah :

1. the reconsiruction of culture history often over

massive segments of time,

2. the detailing of the dayly lifeways of earlier
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eultures, andg

" J. the elucidations of Cultural process in a broader
sense with emphasis on the dinamic aspects of cul=-

ture (Destz, 1567 : 115),

Untuk pencapaian tujuan tersebut, berbagal metode
dan teori dikembangkan, Pengklasifikasian kajian arkeclogi
juga dikemh&nsﬂan, dari pengklasifikasian berdasarksn jaman
dibenahl menjadi pengklasifikasian berdasarkan tema. Cnﬁtch
pengklasifikasian berdazarkan jaman sdalah paleolitiky mesc-
litik, neolitilk, logam, klasik, islam dan kolenial., Sementara
pomoldangan berdaserkan tema seperil arkeolegi metalurgi, ar-
keologi permukiman, arkesologzi perkotaan, arieolinzuistik, ar-
#eologl kubur dan lain-lain (Magetsari, 1950 : 3). Dalam na-
nelitian ini, pembidangan yang dicobaterapkan adalan arkeg=
logi kubur,

Arkeologi kubur adalaﬁ bidang dalam ilmu arkeologi yang
momfokuskan perhatian peds wewasan budaya kubur, baik 'pengu-
buran pada masa prasejaran, masa Klasik, masa Islam maupus
masa kKolonial. Jadi arkeologi kubur mempelajari semua gejala
venruburan yang terjadi, baik ide, tinghah laku maupunlb&nda_
benda den barang vang terlibat, tanpa harus memilah-mileh lagl
berdasarkan umur atau Jamannya,

rhusus arkeologi kubur pada masa Islam, kajian ini tslan
merndapat perhatian di Indonesia sejak akhir abad ke 19.. Padn
masa inl sebenarnya sudah tampak penggunasnmetode 2riieslogzi

meskipun dalam tahep amatir, yakni dengan melihatmakam dari
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segl bentuk, bahan dan dats epigrafis. Namun Karena subjak

p[:nﬁ'litia:r:n:,.ra Cﬁﬂdﬂmng pada. Pambuktian sejarah yang sudah

dipaparkan dalam sumber-sumber historiografi tradisiensl, ma-

xa aspek-aspek arkeologis Kurang diperhatikan (Fadilah, 1969:
1100 .

Pada tahap-tahap awal ini, penelitian te;ﬁa&ap makam
sebagal sa'sh satu bidang arkeolosl Islam masin bepsifat D=
laporan dan pemberitaan {T&andrasasmita, 1977 ¢ 107), Sejak
awal penelitian itulah, perhatian terhadap makam kuno di In-
Gonesia semakin berkembang sejalan dengan semakin diminatinya
benda-benda purbakala baik secara amatir mavpun profesicnal,
?ad;_akﬁir abad ke 20, penelitian makam bolehlah dijadiyan
tolak ukur, setidaknya dengan objek kajian niaaﬁmﬂuaﬁr di
Asia Tenggara telah hadir dua buah disertasi dengan kajian
arkeplogis (Fadilah, 1989 : 115).

Di Sulawesi Selatan, Penelitian tentang makam Juga te-
lah mulsi dikembangkan, seperti pembacaan inskripsi makam,
analisis sebaran nisan kubur dan lain-lain, Dalzm penelitian
ini, akan dianalisis Kompleks Makam Nong ( tempat pemakaman
raje-raja Tole) di Jeneponto. |

SJepertl dengan kompleks mekam raja-raja lainnya, Kom-
pleks Makam Tolo memparlihatkah penampilan vang bervariasi
oalk darl segl hiasan pada perpukaan majkam maupun pada ben-
tuk yang terdiri dari beberapa tipe. Maksud pemilihan kemplels
makem indi karena potensinya yang besar untuk pengungliepsan lz-

tar belaksng agama Iglam di Jeneponto,
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1. 2 Landasan Tepri

Fakam kune Islam y=ang ada di Indonesia pada umumnyn
nelintang utara-selatan, Hal ini disebabitan karena adanya
unsur kKosengajaan vanz terlihat dari kelengkapan rangka
yang secars onatomik baik sikap, Posisi den orientosinyz,
Dalam Islam pnnﬂm;ﬁtan mayat dalam Jiang 1uhﬁén¥;lah diatur
sedemikian rupa sehingga di Indonesia mayat harus melintang
utara-selatan dengan kepala di sebelah utara, badan miring
ke arah barat dengan pipi kanan menyentuh tanah,

Dalem agama Islam, pengebunizn Jenazah merupakan =atu
maia rantai dalam perlakusn tertentu terhadap mayat. Sebolum

ikebumikon, mayat terlebih dahuiu dimandiksn, dibunghkus de-
ngan kain kafan, disembahyangkan kemudian dikuhurkanlmengha-
dep ke arah kiblat (Kramer & Gibb, 1955 : 90). Selsin LE0L,
dalam hukum agama Islam terdapat beberapa hal yang berkaitar
dengan kubur yang bersifat sumah dan haram, Hal=-hal yang
disunnankan antsra lain adalsh bahwa kubur lebih baik diting-
gikan dari tanah di sekitarnya agar dapat dikenali dan pada
bagian kepala di atas kubur diberi tenda dengan batu atau ba-

=

hapn lain (Rasjid, 1955 : 182-183). Mengenai hal yang diharam-

kan antara lain adalah menembék Mukus, membuat ornamen atau _
tulisan di atas Kubur, dan membust bangunan di ;%;;_kubur
(Kramer & Gibb, 1953 : 90),

Dalem syariat Islam tidak terdapat atursn khusus menge=
nal lokasi kubur. Kubur dapat diletakkan di daeran dataran
tinggi atau perbukitan dan depet pula di tanah datar (Ash-

Shidéiel, 1963 : 53-100). Dengan demikion, pengaruh unsu-
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prasejarabh (megalitik) hukan merapakan gejnla distorsi dalam
tata cara penguburan menurut Islam, Jadi tidak semua gejala
arkeologl yang tidek diatur dalam syariat Islam bertentangan
dengan ajaran Islam, Apabila konsep lni yang dipakal untuk
mengkajl semua data arkeplogl 1slam khususnya arkeologl kubur
Ialam di Indenesia, kemungkinan sehﬁhngiqnqbeﬁar g=jala ter=-
sebut bukan sebuah gejala distorsi, melulnkﬁn suatu gejala
yang sangat wajar terjadi karena Islam sebagal kepercayaan
baru tenbtunya tildak mampu menghilangkan kepercayaan pra Kon-
disl, apakah 1tu kepercayaan Hindu atau Budha ataukah keper-
cayaan megalitik. Kemungkinan-kemungkinan pembaharuan, peng-
hambatan dalam sebuah budaya merupakan suatu gejala yang se-
lalu terbiarkan dan terbuka (Hakker, 1989 : B5),

Selain itu, makam sebagal produk gagasan kolektif ma-
syarakatl harus mempertimbanghkan banyak aspek, Hal ini dize-
babkan karena mengubur mayat bukan sekedsar menyingkirksn ma-
yalt tanpa swatu makna, Aspek yang terpenting di dalamnya ada-
lah aspek gagasan, Material kubur yang terlihat (fisik makam)
hanyalah merupakan manifestasl dari ide atau gagnsan yang
kompleks tersebut., Dengan demikian, flsik makam dapat diter-
jema-hkan sebagal rumusan keinglnan dan harapan masyarakat
penyelenggaranya terhadap mayat dan juga terhadap masyarakat
penyelenggara tersebut terhadap kKematisn. Tentang mati iﬁi,
secara normatlf dalam kitab suel Al-Uur'an disebut berkali-
kali tentang mati sebagai suatu kepastian bagi manusia serts

kehidupan yang kekal. I'al 1tu dapat ﬁitemukanfdalam ayat yan-
*
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Lerbunyl "Tiap=Llap yoop beeilwn aksn merasskan nintl, Kemu-
dian hanyalab kepada kamu dilkembalikan® (Al-tlur'an, Yan aiin =
12}«

Selaln faktor sospal, kepercavean pra Islam aerta ajaran

lslam sendirl yang dnpat berpengaruh terhadap penampilan makam,

mrsih banyak faktor lajin yvang bhiasn memberikan pengaruh pada
figik makam yaitu kemampuan teknologi masyarakat pendukungnya,
kondisi Reografis dan letak geografis serta kondisi ekologi

seburh areal budays (culture area),

1« 3 DBatasab Masalah

Masuknya pengaruh kebudayann Islam pada abad ke 13 mo-ohi
membawa perubahan besar pada beberapa masyarakat yang meme] k-
nya, Terjadi proses allh ideclogl dimana Islam masuk mengganhi=
kan ideologl pra kondisi. Perubahnn tersebut t-~rjadi secars be-
sar-hesaran karena Islam tidak hﬁnya dipahami sebagal sebuah
ideclogl tetapi lebih jonuh lagl pada aspek sosisclegis juga ter-
pengaruh,

FPenguburan sebagai sebuash produk gagasan kolektif masya-
raknat Jjuga Lerpengnrub. Gela1n yang terlihat pada hamplr semus
kebudayaan adalah aspek penguburan selalu dipengaruhi oleh ke-
percayaan yvang diarut oleb masyarakat., Dapat dicontohkan mi-
salnya penganul agama Hindu akan membakar mayat, ataukah peng-
anut kepercayaan megalltik akan menempatkan kerangka mayat
tempat yang tinggl dengan memakal keranda mayat., Dalam ajaren
Islam, cara yang paling ideal dan dianjurkan dalam meniadakan
mayat adalsh dengan cara mengubur di dalam tanah (Nurhadi,

1990 : 138).
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Setelal mayal dikuburksan, hiassnys diberi tanda agsr
orang menaetahul bahwa ada seseorang yang telah meninggal
(mayat) yang pernnh dlkuburkan dl tempat tersebut, Meahipun
dalam Islam mall merupakan svaty proses bheral ihnya kehidupnn
dari dunia ke akhirat (Bazalba, 1971 : 177) dan roh manusia
yang matli menempati suutu alam vang disebut alam barzah atau
kubur (Arilin, 1979 : Zf0), telapi konsepsi ini tampaknya
konsepsi inl Lidak pernah dipatluhi sgpenuhnya, llengan demi=

kian gejala arkeologi hubur Jslam sangat beragam karena se-

tiap masyarakat penganul lslam cenderung menambahkan konsepsi

Larsebul dengan kepercayann Inin yang dipatuhi sebelumnya,

Konsekuensi metologis dari uriasn Ind -sehubungan dengan peng-
ungkapan gejala arkeclogl kulmur adalah semua makam kupo Islam
scharusnya diteliti denpgan seksama, Dengan alasan iniiﬁh maka

situs yang dipillh dalam {ulisan ini adalah Kompleks makam

Nong di kabupaten Jeneponio.

T B
L
.

Dengan demikian permasalahan yang penulis ajukan sesuai .

dengan kondisi dala arkeologis pada kowmpleks makaw ini adalah

cebagni berikul
1. agaimana beniuk makam-makam yang terdapat pada Kompleks
maknm Mong KEabupaten Jeneponio,
2. Bagnimana konsepsl yang mendasari penguburan tersebut
apabila ditinjau dari penarpilan fisik makam,
5. Apakah unsur pra [slam mepberikan pengarun yang besar

{erhadap penampilan makom, ; ;

BT
et
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Dalam penjelasannya nanti; yang akan diberikan uralan
banyak adalah bentuk-=beniuk makam, nisan dan ragam hias ;Qﬁg
melekat pada permukaan jirat makam dan ﬁisan, Alasannya ada-
lah dari segi lelnk Kompleks makam inl yang berada pada dae-
rah pedalaman, kakl gunung Bawskaraeng, Masil dari snalisa
bentuk makam dan nisan serta ragam hias dapat digunakan se-u
bagni date pembanding terhadap makam yang berada pada daerah
pesisir pantal., Hal inil dimaksudkan agar dalam integrasi data
arkeologi kubur Islam di Sulawesi Selatan nantinya, semua
gejala kubur (makam) terangkum di dalawnya, Apalagi dengan
melinat data kubur yang banyak diungkapkan selama ini untuk %;i_ﬁ
etnis Makassar adnlah dats Kubur pada daerah pesisir pantai. .
Rangkaian dari permasalahan tentang bentuk mﬁkam ad31
lah Honsepsi yang melatarbelakangi pensmpllan makam tefsébﬁt.
Jadl alasan-alasan masyarakat pendukungnya akan diungkapkan +v;i:ﬂ'
dengan menggunakan datls bentuk Cisik makem tersebut. Perma- :
salahan yang ketiga adalsh mencari unsur pra Islam yang me-
slh mempengaruhi Kompleks Makam Nong termasuk keletakannya,
bentuknya, pemakalan ragam hiasnyn ataukah bentuk nisannya,
Batasan masalah dari segi konsep di atas sudah cukup
jelas. Dari segl data yang ditelltijuga harus dijelaskan ba-
tasannya. Yang termasuk dalam data yang akan mendapatkan per-
lakkuan analisis adalah semua makam yang terdapat dalam kom-
pleks ini, yang meliputi 540 buah makam, Tidak akaq diadakan
studi komparasi dengan makam lainnya, baik makam yang terda-

dnlam kecamatan Tolo maupun di kabupaten Jeneponio.
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1. % Metode Penelitisn

Tulisan llmiah merupaksan refleksi dari cara-eara ber-
fikir ilmiah yang dicirikan oleh sistematisasi pemikiran
yang logls dan empirikal sifatnya, Dangan kats lain berfi-
kir secara tersbruktur yang dilandasi oleh fakta-fakta ¥ANE
adn, Dalam cara berfikir flmiah, digunakan metode sebagni
sebuah alat, Yang dimoksudkan dengan metode adalah sua tu
cara atau jalan sehubunpan dengan upaya ilmish untuk mema-
haml objek penelitlan (Keentjaraningrat, 1981 : 16). Urutan
langkah kerja yang ditempuh dalom penelitian inl adalah se-
bagal berikut :

1. 4. 1 Pengumpulan data

Fengumpulan data terbagl atas dua bagian yaitu pengum-
pulan data lapangan dan pengumpulan data hon lapangan., Pe-
ngumpulan data non lapangan meliputi data pustaka, Hal ini
dimaksudkan statement-statement yang lahir nantinya memi-
liki dasar karena pendapat-pendapat atau teori para ahli
yang telah meneliti secara mendalam tentang arkeologi kubur
Islam akan dijadikan kutipan, Dengan demikian, penelitian
pustaka ini dilakukan sebelum pcnelitian lapangan dilakukan
dan juga ketika analisls dan penyusunan kertas kerja. Sebe-
lum penelitian lapangan, data-data pustaka yang dikumpulkan
meliputi kondisl Kompleks makam Nong, kondisl sosiologis ma-
syarakat pendukungnya serta kondisi lingkungan dan medan
yang akan dijumpai ketika penelitian lapangaﬁ dilakukan,

Langkah ini dimaksudkan agar dalam penelitian lapangan yang
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ditnknkan nanlinga, dosal 1ebih mdeh don formal senel LG an

pudall terbenbuk, Denmgan demiking oficionsi penelilisn dapn
chh gapel .

Panmumpilan doba Lavanmon 4 Laknlag rebarni kelenjutan
dari penelusican pis Lakn Lenlang lokani peneli EEnn, Data 1o
pangmit penulic membard dun varinn bardasarkan eeptuk aaba Lee=
sebut, yaiktu dala avlefalk dan dala nejrrah Lenbang Komplels
Halkam Nong, Untulk mondanullan data tentang sejaral dan cerf i
ralkyat, dilakukan wawancara Lanpa ndn Farmat T Ty

nrNSes Yawancara tprﬁﬂ]}“t’ L]']ql:lﬂkl-l:"_ T"E‘I‘I""E."lm;'l_n Bunra ‘_I‘..n nen -

catatan hal-hal yang penting. Dengan demikian informan daps|

- dengan lelunsa memberiksn penjelassan,

Untuk vengumoulan dota yanp ﬂifHLan materinl, diadak:n
melode survel permukaan, meskinun mebennrnya leblh ideal apa-
bliln dilanjutkan denpan ekekavasi, tetapl dana dan perizing:
sangat ketat. Sehelum dilaknkan pemelikan sempel, renpamaln.
terhadap gejala arkeologls Fompleks Makam Honp dilakukan de
nean cermat untulk lebdlh memantapkan ana yang harug didata,
Mnsll dari pengamatan tarachut, diindikan dazar untok menen
tulkan bahwa teknik pemetiknn Bampal yang dilakukan adalah r
lektif samnling, bukan totbtal sampling, Mokam yang didata ad
1ah makam yang mewakili thnenya, yanm memililki kounikan ter
sendini, W

Dalam metode survel ini, digunakon berbapai &angkah ¥
melipati pengmombaran temuan, pengulkuran temuan, pemetsan st
tus, pendeskrinsian, pendokumentasian berupa pemotretan, se

kalipus penestatan terhadan hal-hal yang diangean prlu, Car:
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1

cara ini dllakukan dengon Lelibi apnr u"L“,ﬁgdn.”;”L (1% sdnh

dan disnallsa dapat lehih mndah,

s

i

1, . 2 Analiois Data R SNy B

i s
! - - I:.'

Metode analisis yang dinakng ﬂﬂulnﬂ ﬂhn]iﬁiﬁ:hpélilﬂ—
til untuk mengelahnl benluk makam Jdan nisan huhur:nécnrn e~
tall. Analigis kuanbitntif Lldal dimunnksn karenn konding
data yang sudan sangat rusak don dlasmping 1tn nermasalahan
yong diajukan Juga hanya menyangkut morfologis makam wntuk
meEngungknap aspek fngasan, Jnadl monplin kursng topel monerap-
khannyes.

Anallsie kualitatif nenulin bapi doa yaitu Leknolaris
dan annlisis tiwolopis. Pada analinis teknolopis, penpidenti-
fiknsinan dilakukan terhndap makam untuk menpetahni bagaimana
nembuatannys . Tentunys dengan mengamali atrabul seperti ba-
han, kekuatah bahan <dan cara buat, Seomentara analisis tipolo-
gis digunnkan untuk menpgetahui berapa benluk don tipe malam
serin nisan kubur pada Kompleks Makam Hong. T.ebih jauh lagi
afnlah mencari bentuk sederhana dan perkembangannyn. Abibuk
tipologls yang diamati adalah ukuran morfologles, oricntand

serta ragam hinge,

1. k. 5 Penafsiran N iLna

Pada tahan ini aspel bentuik den ruang oudah diketnbwi,
Jndi pennfsiran terhadap bentuk-bentuk peningralan yanp sud-d
dinnalisis dilakukan dengan tebtap memperlimbsnpkan data=dats
lain seperti data wawancara dan data sejarah. Isinnya. Intepr-

81 dari fdata CLersebut yang ditnfﬂiﬁkﬂﬁ fehingra dapal dikeln
: '
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hui appck pepntan msnus s pendihanenyn,

i slnd makam dipondang selbnpai produk budsaya [=1.m.
rerlevas dAard venylmpangan nhlai Inlam alan tidak, melegm=mal:
torgehul atall pefala arkeologd kmbur ind nkan diuraibkan, npa-
kah terdapab akulturarl antarn kenareayasn mepalibik renman
budsayn Islam, Abnauk-ah Lidak nda gamn fokall, Bémiklian pnln
pnda gejala sosinl fAeksrang, alkon dibelusuri unsur Pra 16lam
tersebut. Jadl singhkronisasi dala arkeologl don dalta sejarah
gortn kondinri sonidl don kevercayanan rokarang merunnknn dasar

intarpretasi,
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LATAR BELAKANG ST

]"‘ﬁl'l.l"'- masn Lala Pl MOTBelan pnsn L ma b Kok g g
(Fersjoan) ¥ane permal o ads d§” Jnzd rah felalan palon fnlnwert,
tepatnya di Kecamatan Kelars kabgpn ke denoponla, Sulaveni
pirlatan, Tolp baksnlah learn jann besar ropegek ] Hows, Mana o
Callo, telawi hanyalah keralfaan keel | ¥=nr ada dibawah nenpns
rith Eerajaan Binamn,

Komnleks Makam [loues aidalah Lemunl pepsloamain rajn=r=ain
Tolo yanp sekarang Lidak di fonpailnn lack. 5ilus mokam ind rn-

fdah mendnpa b parlindunron dari Svaks PevineesTan Sejoral dan

Purbnkala Propinsi Sulnwes) felalan,

7+ lo Letnk dan Kondisi Geogralies

Fabupaten Jdeneponlo adalah anlnh raln dari 2% bunli Eabng-—
ralen yang ada di Proprinni Dulawes Golalan, Wilayahnya Lop -
hentanpg dari arah Selalan Praninsi GUlawesi Falabtan, dengan
batas-batnasnya :

= Sebelah lara berbatasan denpan Fabupnten Cpms .- :
- Gabelsh Timur berbalnsan denman daarhs Fabnpabep Man Laange,
- dghelnlt Barat berbabscosm deneran Ealsinn Len Trlealn,
- fahnlnh Selnlban herhablosan denean lank Flares,

Secara adminisatralbll »ilsyah Enbupnlben Jonepentn Errbisn e
atns 5 kecamalan, B4 desa dan 27 kelurahan. sdapin pembagian
wilsyah kecamalon Lerncbut af@slnohy 1, Kecamatan Nanpkala, .

#e Regomablan TomsTalen, S0 Kecamaban Binamu, o4, Kecomntan Eo-

lnra dan 5, Keecamnlan fnlanp, Seeara feoprafis,doorah Jencponbn

¢
i
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Ll mbnde atbrvsy 57 (e _ 0 ey BRI

trisbesLavpy by oennn A s
(2™ nnr = ] g PV Rigfur Vimae, b ol Vevyrihy denlimiges by Loy oqusg
Loy Fh@, 70 h‘m;"‘ Adapun enrah hujannyn sanmnt minim, witnk fahnn
199 raba-rata curah hojannya hongn LR Mm nerblahnn, Sedonp-
kan balun 1995 patasraly gurah hjannyn hengs: POpm pevlahun,
(RS JTenoponbng, 1000y

Kecamalon K¥rlarn merupakan s lah snlu keaspatoan yang
ada (L Kabupaien denosonbn, Do int hapads 4 aohelal wln-
e Thukobla kabupalon flton besmngeni) yae harvjarnk aoklinr L
ki lomeber, Unbtule mengaped 4buknokn Koesmaban Belaen (Tola), ki-
La darat mengpunaknn kondnraan porda ampel aban rods fll!m_.. Thm =
knkn kecamatan tdr=cbul, marada padn kelingrian 100 m o akng
narmilcanan laut, |

Wiinyah Kecamantan Kelarn beirbstasan’ denfan dtaetah~drepah
=-3nlelah Utara berbalasan denpan Enbupnten Do :
- Sabelah Timur berbaltasan dengan Kabuaben lantasnge,
- fSebelah selstan herbalnsan densan Eecamstan Babangm
- aghnlah barat borbatasan dongan Eabupalen Gown,
ancarn adminisbeatdl Kecamalan Eelnrs berdird abkas 2 dpes dan
5 kelupahan, yaitu: Desn Gantaronpg, Uesn Rumbin, Ness Tompo -
Bulu, Kelurahan Tole Teagah {(Tolo kolba), Eelurohan Tolo Utara,
Kelurshan Tola Timmre, Eelurahap Tolo Barab dan Eelurahen Tolo
Gelatan,

Keadnan tanah di daorah Eecamnban Eelapa dibodakan abar
tanalh dataran rendah dan bonah dataresn tiagpi, Straktur tanah-
nyg banynlke bhercampnr kerilkkil dan hr1t||nh-'1t1i-'1:n‘ yviulleanile bekan

i
sembiran Gununpg berapi Lompobabbane (= 2,900 m). Di-dacrah § &4
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manea l1e mebnsh aapea i woange PN Janm Fane alrnya menealie se-
pan Jane @838, ¥ajly Sungad Eelagpes,

erah nenalitinn Lovabnyn berada 14 Eolubnban Tale Toa
nenli |:1!llﬁ-ﬁt-]. YA mern oot A bmtga b Beesomn Lo Foolaen nnearn

atprafio daepaly inl Lerielak ankaen o2 E T 5" 30,50 Lin-

Lanm 8nlaban dan 11a” W26 - pa” h,20 B jnr Tipnr., Tass o§-
1egabaya 592, lin, ey kelinesian W0, 290 m A1 alar nepmi-
lkaan loul,

Sibne Fomplels Pabeam [Tonge (7 ompleles Faloam Ho jn=lin]a Tolnd
hoarinrak s L km ko arah ™Menr dari Vapbor Feiarabhan Tolo e
neah, Levaktnyn di dasun Makaare, Pomnbloks FMakam tereelnb bop=
Intak i dnerah perbulkd Lan yanr Eekalilinegnya meropalon ham=

paran btanah persawahan dan porkabunan sendidaok,

2. 2 Keadaan Demografis

MPendudult daeral Kabupaken Jenevonto sebamgian benar mia
pencalinriannys adalah poband dengan cars mengolah tanah basah
(sawah) dan tannh kering (Perladanpan). RDisamping itn sehagl-
an nendudiuknya adalah pedagang don mebagian lagl adalah pega-
wal negeri sipil. Adapun cara-cara perianian yang dilakuwan
magyarakat, seoagian besar masih mengmunakan cara-cara tradi-
gional. Hal ini ini disebabkan karena konedisl lahan mertanian
tidak memunghkinkan dimana tanah-tanah di daerah Jeneponto bn-
nyak bercampur balt-bntu punung yang besar, echinggn Lidalk me-
munecinkan untuk menepaphan sistim pertanian yang modern,

fasuail daba kantor statintik Eabupaten Jeneponlu, Penpg-

punaan tanah yang ditempati seborad verumahan dan pekarangan
3 - T -
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1
! H x* i . =ily= ‘s =gy
pelnan A6 A ETIPIS RTE Y RH VT PR swa ko T, 30 o, ke tahan Le-

r.-__.-._I-.1|l.|"'nr!['|r"3'l'|'"1"|-"|'l'l prluss o My gty :':n'lr‘-h!hnf.'r mepippalinpn o=

hon yang dlFingaikan Labn=1ndn,

Berdanarkan sensan pendiddnk oleh Baonbor Sabict ik Enbi-
pabkon Jonenanbo pada Lahan 1995, Jumlah 11-r1r.|ri':|i|'“|':ll,'|r-"| rrobaynl
F06.000 Jiwa yong Lersebat 8 & flima) keeamalon, Hulol Fora.
maban elara poda Lahan 199G junl-h nendudukny s sebhanyalk
2,152 Jlwn, nedanglan yoang mendiami kelurahon Prlo Fengreh
fonank] aobanyynk Y138 giwa, (ln Eanbor Kelusbian Tols Tes

nitah, 199G),

2. % Tinjauan Historis

cebalum nbad ke 17, Tolo bulkan werunakan snaly kepajoan,
Bentulk pemerinbaban walbta 3 L Bernama Aasmpane. Mampang adnln®
susby islilah yanp dikenal sebelum adanyn kerajaan, yang oir-
tim nenpgoluran masynrolint (pemerinbahon) bersifat otonom, i
bawah penmaruh Yerajaan Binamu yanes mernbakan karnjaan yone

terbesnr yanr arda di Urlmpoben Jeneponte padn pasa 1tu.

Tang menjadl Mhmpang atau pemimein Ceunggeen) halandoh
nendudnk nell i daernh Tolo, Bl ardalal orang el luar yong
Gifatnya hanyn sebapgal nojanbnt sementars di daerah itu;, Pam-
pane ini ditunjuk oleh para sesepuh masynrakat(toton) nobapai
scaranpg [irur pemimpin, Wenurut mitos, oreng yoneg di Lunjulk
sebagal dampang adalah orvang asine yanp tidak diketahui anal-
usulnya yong meniliki kelebihan-kelebiltan bersendiri, (yang

populer di Dnorah Sulawenl Selatan dicebut “Tomanurung®).

Setalah tipn kali perinde perpganlbian dampang, rakyat mu-




F A

Tred » . filr :
Ini hosan dengan sinkim peme intalinn teraebnk, Mok erkilar

abad ke 17, alas namy pakyat Todo dintunlah bebops o e
yang bergabung dalam ey Samno lonmris kelunr ke Luwn, lons
dan Bantaeng unluk menenri Bessorang yanmg bisn menjadi s g
di Tolo. " "2 atns porretyjuan Raja Bone dan Bajn lawn, meln
ditunguklah Mallawnkkang Dy Hrembn Karaenm babboly unbak mene
jndi Baja di Tolo, Belian adalah nluton dard Ranlaeng, Paila
mulanya, Karaenp Mtloly menoalak Lavarsan ftu. namwn selelah
wondka masyanrakat Tolo yane terpabuhe dalam Baku appalkn da Lang
menghadap dan menjajnjikon Lanah rerlanian di beberapa lokasi
barulah Karaeng #attulu hersedia unlnk anghkat menjadi raja,
yang berkedudukan di Bonto Lebang. Maks mulailah Larbonink
sislim pemetrinbahnn kerajasn {Pﬁr]ﬂﬂﬂlﬁﬁk”raqnﬁﬂnﬁ}'
Adapun yang menjadi Earaeng (Bain) Tolo sewarn berturut-
turil adalah, sebapal hepikot:
1. Mallawakkanpg Karaeng ligembs (Karaeng Datbuly) sebapai raja 1
abd 17.
2. Hannyourang eng Tau Karaeneg Pedda selakn raja ke 11,
Gekitar abnad ke<=1H
5. Manpgrasingi Karneng Tinpri, sebagal raja ke T1I, sekitn
abad lte-18.
i, Clni Karaenpg Rabtang dan Palewnl Dnenrs Manassa Karaenp [l -
lanpg (suami-istri) adalah raja ke IV, sckltar abad ke<18/1
Sinktem pemerintahan kekaraenganeg dapat enla divondane
cabapal suntu unlt politik. Pancalk daripada kekaraoencnne aeba-
gal suatu unit polotik terletak pards I-':"I‘.‘HF!T'![';I yang bepranal dard

L]

linrkungan kerajaan, don kenpndanya diksi blan denpan mifat-plfat: o0
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frodal, holk menrunsal Lansh HAvnr da

L7

galgrn L dan kemnl jnan,

iFr lom Siskdim nemerin kol |tr~1:.-1t'.'|'."1|ir;:u||.;_|; i en g T T

F =33 (]I"'i'lll'!:ﬂﬂ wnrrn m-‘l."-_‘.l'-|1":-]-;r1’r.t'|_'g.'."| ]'|-|"'-|":'i- r."l.l, _rl'\|_'||'+_'|r' I'II-|.|-||-|-| :-,-L_l'.'__'irq
nesl kewafiban memberi

duteungan kepada ataoag, Misamnine §ta Jupen kArnens mempertn-

hankem kedidukannya berdararkan sintin lErbnrunan, binna puls

ri!‘!nﬂ_‘nn FI:ﬂhl-l.ﬁ*.ﬂT‘l l'ir"'.].ﬂm ||nrl|1;1r'||: Fimile s lan 1"1'.'”[!”“1;,

rlam masyarakai Kerajann Toln Lovdapat lapisan sosial

yone Lerdirl absa: lapisan Fapnopge (bammrawan), Tapisan Loma-

rodelsn yaity Tobafi { franm boailk=lhn i), Tapifan tosnsmors (nrane

kebanyalkan dan Tapbs:an Aba' (hapin),
Hl::!l"flnf'.."ll"lt-ﬂl hl'-]"_lll_ﬁ.r-jn '_F\.T-;:r_ll_“] I‘_' I'I1-"|5'1:'~ F,—.]“r‘ln”" I".r1."'}_.-1'|

ratda fATLs befarnya dapat diklasilikasikan sebapai berikul

tli Tolo

La dlapisan Karaenm (Banesawan), doanat b LenEukan berdararkan
aileilah dan yang manih melakuknn perkawinan enUuUTen Bega-
ra murnl {i1i'no)., Statns karaaenp diverkuat -pula dengan ke-
kayaan Lerupa malerd,

2. lapisan Baeng, berdirl dari golongan banpgrawan yane telan
me lalkulan nﬂrkﬂWiﬂnn camaran, alonn golongan banpsawan ye
mitkin dan para pejabab Instaneri vertikal di desa yang meo-
rapalan golongan menengah dalam masynrakalt,

3. lavisnn Tomaradeolta aedalah lapifian masyarakst kebanyskan .
( masyarakat binma)

KEetipn stratn sosial ini masih bampnk batsn=batarnya dan men-

Jadi dasar hubungan sehari=hari dalom kehidupan masyarakat Tolo.

TR sy P & ow R S
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7. 4 Alam Pikiran dan Kepereayasn |
N?!Sjn‘l"".'lll_:i‘li. Il‘nlﬂ r-"‘]‘"""'lf-"ll":. ||r||]r1m r!"l‘l'i” r'I'Ie"l'|"'1'['-"|r|1‘ ill-'l"lp:'-”] T i-

_punpkan bahasn makassr berdinial, konjp, Fepereayaan mernka
gebelum datananya =:pengaruh Agama Telam, adalah manaili me-
- pgonut Kepercafaan "animisme dan dinamisme, di barhagal Lom-
pat tertentu 4F dersa, oleh masyarakat d fpandang keramal nﬁpﬁr-

ti vumah Adat kalaraensang, pamnankbsng dan Lempat pemijnen

yodlu Buneunn Lomvoa (Sumop herar) ¥ane nirnys Lidak pernah ’
kering meskipdn poda mosim lkemsran nenisng, Disampineg 3 bo Fome-
pleks Malenm Sapoloe ¥ang disneenn sehagei nenck MOFANT Warya-
raknt Tolo, juga dikaramatkan,

Hagyaraknt Tolo berada dalam sustn proses pornlihan di-
m~pa ®ina-siea animisme, dinomisme dan nemijsan roh nonalk mo-
yanr, masih hidup bardampingan denean panrlanan moneleir(is
yonm iracendal; rah-robh nenele moysane monjadi neran barn manueia
fdan Tuhan Yane Maha Fan (Paeni % inbinsdn, 1905 @ 165, Snrya,
1996 : 164).

Menurut kepercayaan nenelk moyang merelka, ilmn ¥ang ter-
Linpmi yaitn roh=roh don Lenaga maib, Heroka bersngeapan bah-
wa Eatiap tempat atau bends yanp dikersmatkan ada-ynng menjn-
fanya. Untuk mendapat bantunn, mereka berusaha untuk menjnuh-
Ian dirl darl roh-roh jnhal yang disngerap menppaneru kelentbn-
raman, Adapun usaha mereka adalah melakulkan berbarai upocarns
ritual, mantra, dan selalu menpghindari berbapgal ponbangan dan
larangan dalam kehldupan masyarakat,

Adapun alam pikiran dan kenercayaan mn;ynrnhnt Talo Ee=

parti halnya nlam pllklran kepfrcayaan maRyarakat Rupis dan
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Xaknaser HOUNya, di Sulawesi Selatan, Mereka dipengarubi
oleh anggpePan bahwa o™=a* suatu keluatan
¥onsepsi masyarukat setempat tentang kekuatan seperti tersge

Cbat di E:JI'-'F'-'AE] biﬁsan},'a ﬂi"mbm‘lﬁ}:mjl dﬂ'%ﬂ_ﬂ alam E’a-rh yang Gim

huni olep makhlulk super'natural, kekuatan-kelkuatan gaib yang
‘dianggan dapat mendapatkan bencana atau malapetaks 41 dalam
masyarakat (Surva, 1996 : 17). Namun sampai sekarang masih
depat terlihat sisa~siza pengapun kepercayaan ini, dalam ke-
hidupan masyarakat Eehari—hari,fmisaluya keparcayazn tentang
magls, pemujesn di tempatetespat yanz masih diangpap keranas
atau peoujasn kepada arwah leluiur nenek moyasy mereka,

- Kepercayaan Dugis-Maltasgsr pada wumnya, sebeium da-
tangnya To Danurung adalah kepercayaan skan adanya kaluatan
gaib, Kepercayzea ini pula dianut oleh masyarakat Tolo yang
merupakan kepercayaan lama. Di dalax nagkah Leontarak (Sure
Galigo) disebut teatang adanya cuatu k&pefcayaan kepada sua=
Tu Dewa yang Tunggel, disebut dengan berbegai istilah seper-
ti} Dewa yang menentukan (Patoto-E), Dewa Yang Tunggal (De-
wata Seuwa-E), dan Kehendak Yang Tertinggi (Tenri A'rana)
(Hattulada, 1984 : 271). i

Menurut mitos orang Bugis-Maskaspar, To Manurunes ada-
lah orang yang memiliki.kelustan gaib yang tidak dimiliki
oleh orang lain. To Manurung adalah orang yang tidak dike-
taﬂuL azzl-usulnya, turun ka.bumi dan menjadi pemula lapi-
san keturunan bancuzwen. Ia dapet menentultan, menertibkan,
serta menjemin mesyarskat dari malapetzka baik darl sesama

ramzsia mavpun dard alem sekitarnya terdlasuiz alan gaid.

» 7. 4% luar dirinya,

T -




o=k

Botelnh frnma Tolam masulk dpn mEn iy

add agama v nns efiandt

oleh magyarakat, Hﬂﬂuwuayuaﬂ marelsa te;hgdaP dunia Eaih w Aty

tetap berlanjut. Gejala tercebut tercermin dard praltelk-prak-

tek pemujaan dan adanya perlakuan %husus tarhadap sesuaty ye
diancgap momilikd kekuatan magic, Disamping itu terlihat adae
nya kecenderungan masyarakat memadukan tradisi nenek moyang
dengan ajoaran Agama Islap dolam polakaanaan UpAcara-unscala

tertentu, misclnyn poda up 8
cara periawinen, cunatan dan spada upacara kemation,

Tentong kevercavann terhadng seEuntu yang rmailb, Bomwas,
vad-dxliam Lehidupan masyarskat sehari-hari, Hul ini terlihat
ﬂari adarzya lnrarran—iarungun[pantnﬂgah} yang bias: mercka se-
Lut "hasipalli® (Pamali), Mersls paﬁtan* untuk molelukan secupe-
ta yang d*¢ﬂﬂwqu tabu, yeng dopat wen EﬂLiD than roh halus me-
rah sehinmsza dapat menimbulltnn moanusdia Jedi eelaka wiszal il
sckil bahlan mengalibatban mati (Xallupe, 1987 : 5 i Jamalnd-

1]
dip, 1990 £ 243, Bs.Tn

ara selamntan bayi'?ﬂqiquﬁll'up*--'
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3. 1 Letak dan Lingkungan Situs
Xompleoks Hakawm Nong Lerlotak 41 d

usan Matazere, Welura-

hen Tolo Tenpgah (Pusat), Hecamntan Kelara; Kabupaten Jags -

ponto. Situs tersebut terlotalk gq sebelah gy, 1bukota ke-

camntan Kelara (Tolo Kota) yans berjarak + 1 i dan Jara

situs dari ivukota Wabuneten Jeneponio (Bentosunzpuh) *14 km.

Untuk menjangkaunya kita davat menggunakan kendarnan roda 2

meupun kendoraan roda &, :

Secora geosrafis, situs tersebut terletalr di pitcrk bu-
kit dengan ketingpion 165 m di atos permulknan laut, Kondisi
4 - E T hatinkan i 6 qh==% g

cus Sanfav memprihatinkan, karenn terletsk di tensnh~tenzah

aresl nerkebunan rakyat, seninges banyak makam yane menm: luomd
1 . (.} (5]

kerusskan yong serius (Honeur).
Luzs aresl pemakaman + 2 ha. Famun hanys sepsrunnya saja .
yang Lelsh dipogor oleh Suzka Peninggalan Sejarah dan Purbs -
kola Propinsi Sulawesi, Selatan, Mengensi hal ini oda 2 { dne)
bendapat darl beberapa sumber yang berhosil penulis wowsncp-
rai. Pendopat vmertoma,; mengatakan hahwalynﬁg dinagari itu
adalah mekpm Hajs=raja hEEﬂrta kelunrganya dan mak=m Daiabat-
najobat kerafzon saja, ﬂadangﬁan véndanpat ke 2 {du.) ; Meaga-
tskan behma Aresdl yonp divepgari sudsh diwakalican oleh 3 oE ;
nepilile tonah tergebut, Sedgnskan aresnl azuﬁaﬁan Fons bora-
aa €1 luar pager bulkkan bizgtatus tangh wakaf, Fousus arml
nogskan ¥one berada di dalam pagar, walaupun stalusiyo odai-g

vanch wekafl, nanun keaystoonnys mogih telan digewnp 20ba54d

—— .,




1nk erkebunan, Akl ¥ ti :
J.--c-hll.-'ln ]:1' "Lk.hhﬂtn,f'l tlnml;r:t }I'-Er'usﬂlﬁ'_ﬂﬂ Tl-TIEgF] -"i';_:..'l_l:; P

sebut mencupal 70-75 %,

%, 2 Pentul Walaw o, s .

i e = a
Berdzsarikan hasil penpgematon penulis pada komplaks malkam

HD?.LE {E’tj-ﬂ“rajﬂ Tﬂlnj, di a.'l'.tt-nra [Iﬁ.ﬂ_lll;_l-],m-.mn]mm yang sda dopat

divadrkan antara moekam yong saty dengan mskeam yons Iainnya.

Dard &8sl Dentuic mokam amat bevyarfasi demilian $iign. Unngan

P e ey

nen ¥ung meleagianpl maksm pada kompleks makam MNonm, terdiard
#tas jlrat (Subasemen) adalsh bagian dosar maleswm yang berben-
tuk persoezi empat panjang, bilosanya berundak-undok dan terbu-
=t deri batu astou kayu, don nisan yonr ditempation n-dn bapgi-
an atng makam.

Holom berksitan denpan 8nlah satu siklus kehidupan manu-
sir yaitu mulﬁi dard leahir, hidup di dunin don peti. Mincno
malkem (~lem kubur) merupskan zlam vennntian manusia sebelun
menuju ke alam kehiduvan yang keksl yaitu kehidupon pichirat.
Spbnrrimana eksistensi monusin Yang bnrasni dorl kehidupan
yang fana (sementara), menuju kehidunan ekhirat yong baga .

Kobinsaan menusio menpggunckan liang cbtau lubang pada ta-
nah sebagai media untuk mensuburkan oransg ysng telsh mening-
#nl, sudeh ada sejak joman Nedl Adam as. Yaitu neristive ter-
Sumuhnya Hobil oleh kakaknya sendird yong herﬂﬂﬁﬂ Pabil, Pe -
rigtiws ini terjedi korena Qebll merasa Iird den cemburu kepu-
¢ Enbil vang akan dinllrahizan dengon saudara . keombor Sabil yo
borwaian eantil, Sedangknn Rebil harus kewin dengzn Baudars

kembar Habil yang tidek secantllc Scudera kembarnya.




Hal itulah van

€ membual Mabil sakit paty da
mﬁlﬂn:ﬁrﬂpkan Hﬂ.l'!'j-l dori muka buﬂ]i ini

0 borraksad

» Akhirnyn Mebil bderhasil
= 5 L3 =

membunuh adilnya. Mzks terjadilan nembunahan yong porian,

selcaligus kematian yang pertama dimuka bumi ini, .

Demikianlrh Oabil mernsa bingunz bapsimsna cara mengurus

meyat aciknya. Pada saat itulah muncul dus elcor burung yang

sr1ling berady kekuntan, Saty dizntara burung tersebut jatuh

ke tonah dan mati. Sedangkan burung yang satu monppali tonah

dengnn lkakinya kesivdian memasukkan bangkai burung itu ke dn-
lam dubang, lalu menutuonys kembali, Qabil meniry perlskunn
surung tersedut, lasun mengsali lubang nada tanah, lalu mems-
SUkkan mayet Babil ke dadam lubnng, kemudian menmutunnyan Yem-
ball dengan tanah, ISulah awal mula cara nengubursn monusin
di muka buml ini,

filihat dorl bentuk arsitektur, susunan mokom di indone-
5ia, khﬁﬂusnya malkam Islam terdiri dari beberann lkomponen,
yoeitu : Lismgs lohat, yaitu rusngan dalam tanah tempat jenazah
Jirat, yeiiu susunan bangunsn persepl panjang mengarah utarp-

z2lnton, gda yaonp datar dalem satu gusunan, adamula yans ber-

stusun (berundak); Pada bagion atas jirat, terdanat dua buszh
nizap atau ksdeng-kndong hanya sebush yang diletaldein hrds
brgian kenala (Hasan Muarif Ambary, 1987 : 10%).

Dari keselurwhan mokam pada Situs Nong ysng berjumlah 540
buph, denpsn perincian mokam yenl berukuran besar 33 bunh,
Weursan menencan 97 buah dan kecll ssvanyak K13 buah. depel dia

inoikan besdasarkalt beatuknyn kedalam 3 (tiga tive

b ]

elnnad

yaity, tine A, tine B dan %ipe Ga

p et ;



3,2,1 Tine A

entilt maltom t4 ' -
I ine A merupakan bontuy makam dengon ukn-

toarbe: lalom Yomnlekd Malam %
ceroesar dalam romnlekd Mzkam Wong. Hodel banmunan ddbst de

ngen teknik susun bimbyn,

¥aitu diousun dnpei bovah ko

atad,
aanyerunai pundeon barundnl, Malkam tine 4nd barbentnk perarsi

wndang dengan mengrunalenn mipan batu, Komposisd baneiing mo-
AN EAT T EY

nailtuti bentak hﬂnsqnnn cotidl yang terdiri atas s brpgian;

yaliu leakl ateu batur, badan dan atap. Padn parinan mincak ma-

2 14 & i ' ]
lknl Cliembailkon motif berups gunungan poda sisd utarn dan se-

lotan Jiret mablam, Pada lanisan atau wndekan terakhir terdas
nmt penan batu yang melintong den terpotong szmnai dua notong
Sngisan. fdavpula panan botu Yang m&nuiup gama sckeli kocunll
lebang untui nisan, Heksud dard papan botu Yanz melintnr ter-
sebul diverunbukksn sebagail temmnt nisan, Padz begian ¢ lam

moleam tipn ini heronpgn.

Barl sclkkinn jumlal ﬁnknm Lipe A, penulis ahan pengambil
hiemaet) buab makam Sebagal sampel dalsm penulisan. intars
lain makam Mallowalkkang Kargeng Nremba (Karaeng Dattulu),
ey Cind Burgonr - Rutany Heowaighn v oo Bowk oakom yorne
tidnlk diketahui identitpsnya.

Malkam Mallawakkang Karaeng Ngemba (Karaenm Daiiniu) me-
rupakan makam ynng terbesar yang terdapat pads Komnlels Mokem
Hong. Mricam ini terdapat dibagian utara dnlam Komelels mokam,
Wrkem tipe ini berbentuk percegi panjang dengan orientasi utn-
rr=selatan, Model bangunsn dibuat dengan teknik gusun iinmbun
¥ang manyerunai vunden berundak. Susunan ter diri derdt  yhda-

kel, Romposisi nawoen dibentui darl pampan bala yang ditoiang
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dnrd bawah oleh dua bunh bagiun batu Yang membentule huruaf vgv

yang Jika diperiemulkan mala mémbentuk empat peErsasl ponjans
e LR N T

patu yang berbentule "Uv Lersebut ditempathan pada lanisan ke-

dua dari bawal., Sedangkan lapisan ketiga terdird dari wijel
bagh papan batu yang jupa membentuk empat persegi panjong. Ke-
mudian dinding lapisan keemnat dibentuk dari dua buash panan
batu yang mewmanjang pada sisl burat dan timur, cedang sisi u-
tars dan selatonnya berups paﬁan batn yang dipasang berdiri.
Papan Batu tersebut ukurannya lebih tinggi dari dinding sisi
barat dan timur, yang mana bagian atasnys merupakan bentulk a-
taw motif punungan. Hotif gunmunpan ini dibentuk sedemikian ru-
pa. Julf diﬂﬂxaknnlﬁeknligua merupakan pahatan yang langsang
neabentuk hiasa, Hiasan-hipsan yang memenuhi dinding jirat be-
fupa worlf florgistis yang amat natural. Motif tersebut berupa
saluran daun don aotlf buaga teratal. Demikian aalnyn hiasa
anda dinding luar bentuk gununpgan, Pada mskam ini terdapal so-
tuah nisan yang berbentuk gade, Jika dilihat dardi keowposiei
pangunan: cekanssevara keseluruhan, Semakin keatas wkurannya
scmakin keeil., Adovun bahan yang dipergunakan yaita beruva ba-
tu tuff dan batvan sedlmen, .

Ukuron makawm Mallawakkang Karaeng Hgemba (Karaenp Datiu-

lu) adalah:

Panjang : 225 cu
Lebar ¢ 125 cm
Tinggl ; 215 em (Likat Foto no. 1)

Mokam Cini Karzeng RatlanZ: Komposisl molkanm secara keoo-
L EH

Turuhan happlic sana dengan mokom Ha:agnﬂ dattulu, Zentulk makam




(k]
Fa

- vnjaapr denza a1
D E:_E'Ei 1 Jionm nEan EenEsunalkan Tapan batn yang 1.:1:.":":;1.':-'-‘1.“5

dari bawah ke atas, Eusgnan makam ‘terdiri dari enpat undakan
yang makin ke atas makin kecil, Pada sisi utara dan sclatan
vagian atas Jirat ditempatkan motif gunungan berbentuk segl
tiga yang Sis: miringnya bergerigi. Hiasan-hissan flora+-~tis
nampak memenuhi dinding makam demikian pula pada bagian luar
motif gungungan, Pada dinding lapisan ketiga selain selain be-
rapa Suluran daun dan bunga teratai, jupa dikombinasikan deng-
an hissan tall temali denganlayah horisontal yﬁng memben tak
gelombang, Pada puncak makam ditemular 2 bush nisan yang ber-
pentuk pipih dalam keadagn terlepas dari tempatnya.

Adapun witran makam Cind Karaeng Ratang ini, adalah

Panjang : 220 cm
Lebar : 122 cm
Tinzei : 212 em {1ihat Foto no.4}

Sampel makam yang ketiga sdalah mokcam yang tidak dike-
tohui identitasnys; Bentuk makem hampir sama dengan benfuk ma-
kam yang pertama dan kedua, Hanya Saja ukurannya lebih kecil
dari kedua makem Lersebut, Susunan makan terdiri dari 2 unda-
kan yang makin ke atas malein kecil, Di tenggﬁ dinding malkam
Iapiaan kadua tarﬁapﬂt balok batu yang memiaghkan dinding ma-
kam menjadi dus bagian., Pada giegdi utara dan selatan puncale ji-
rat ditempatksn motif gunungen yang berbentuk aegl tiga. Dis-
ding mokam laplsan kedua terdapat ulciran keligrofi yang mora-
paknn kalimat tauhid, Demdkian pula pada Bagian 1”“? bentul
punpungannya. (Gunungan sebelah uinra t&rpatnjg}. Pada puncak
makam terdapat bapan batu yang menutupl jirat, kecwall dua \:




bush lubang Sebagal tempat nisan (Kedua nisannya sudnh hilang).
Adapun ukuran makam ini adalah :

Panjang 1 112 cm
Leba; P65 en
Tingps : B0 cm

(Linst Foto no,.8) |

Sampel malkam yang keempat jugza tidak dikngaﬂsi identi-

a bentul makam ini Soma dengan bentul ma: .
kum Bebelumnya. Letak perbedaannys yai

tasnya; Pada dasrny

u pada dasar makam, .. |
dimsna pads dalaw ind dinding lapisan pertama Llangsuny menja- .
di dasar malam (subasemen) ysng tidak tertanam, Komposisi ba- r
ngunan makzam didbuat dari popan batu yang dipasan; ﬂafi bawah

ke atas membentul undskan, vong terdiri dari 5 tingkat (un -

dok] yang makin ke atas makin keecil, Orientasi malam ranpgha =
dap utara—selgtan. Pada bagian atas jirat terdapat popsc ba-
tu yang melintang yang ;anutuﬁilbﬁgian dies Jirak, kecooil.o o
dud bpah lubang sebagai tespat berdirinya nisan. Sedangkan p=
pada sisi utars dan selatannys terdavat motif gunungan yang
verbentuk segi tiga. 5isi mirding gunungan ind tigak bergeripi

(polos), Pads makem ini tidsk terdapat ragaw hizs, Jaudi baix

Jiratnys, maupun guaungannys nampak poles, KHedua nisannys su-
deh hilang, Adapun bahan Yeng digunnkan adalsh datvan sedipen,
Adanun uluran makan ind adalah;
Panjong : 14O cm
95 cm
170 ¢m {Litat Toto no. 6)

Lebar

Ll

Tingei

3:2.2 Tipe B
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5,2.2 Tipe B

Makam tipe B merupakan bentyle makam yang Bederhnn, Ber-

yeda dengan bentul makom tipe A, bentuk moleam bips ipi tidnk
parundalk, Komposisi malean dibentulg dengan mengpunaknn papan
batu yang membentuic . persepl empat panjang vone batunys

rouny tertanam : ' 3
l1angoung v dalam tamah, demilian pula nicannya, Badn

baglan atas jirat terdapat bentyk Eunuﬁgan pada sisi utars don
celatan, Kadang motif punungan ind hanya pada - sisi utsra sajo.
Bannn yang dipergunakan terbuat dari batusn tuff dan secdimen
yang relatif lunak, Ukuren makam tipe ini relatif lebih kecil
carl pada ulkuran makom tipe A, Orientasi mekam adalah utara-
selatan,

Adapun bentuk dan variasi dari makem tipe B ini, sebapai

nerilkut

Tine A 1

Bentuk maknam tipe ini di buat dengan berbentuk persegi
empat panjang. Jirat makam berupa papan batu yang tertanam d4i
tongh, Komposisi malkam terdiri dari 2 buah_papan batu yang me-
manigng pada sisi timur dan barat. Sedangkan pads sisi utara
dan selatan . berups papan batu yang ?ﬂgpasanngﬁngmn posisi bar-
berdiri. yahg rhurdinya leblh tinggl darl papan batu pos. 7isd.
carat dan timur, Adapun papan babu yang berdirl tersebut,. pi.
dn bagian bewah berfungsi sebagai dinding, sedsng baglan atas-
nys membentuk motif gunungen, Sisi miring gunungan ini divahat
sedemikian rupa hingga membertul lekukon-lekuksn yang semalia
%e atas Semalin kecil, Poda bagian dalam Jirst terdapat sedush

r i . wn J4 kErme Ty q MG = o b i
nissn Leshentul.plulh ¥eng Lartgdamfhi*-hzh“huﬂﬁuan ini <erla

e — T T el y 1 s s
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D D4 frE R | =,

vordapat ragan hias, (polos)

Ldapunh ukuran makam tipe ini adalzh -

Panjang P Z:221 en
Lebar * 12 85 cu
Tingri : 13 59 en

:L-’Lhﬂ'lh Toto no. g}
Tingel Fisan : 85 cn i

Tipe B.2
Gentuk Pakam tipe ini agak berbeda dengan tipe B 1, Kom- e k
posisl nakam dibentuk dari &-byshepapap-bate yaﬁv membeniuk |
pﬁ reegi empot panjong, Orientasi makam vtara Eelataw. Tang mon=
bedaltan makam ini dengan tipe mskam B 1, yaitu pada motif pgunu-
ngan,., Dimana motifl gunungan pada makam ini hanza terdaﬁat paca

Elsi bogian uﬁara saja. motif gunungan ind berbentuk limas VE

bagian atasnya rata. pada bagisn dalam makam terdapat dua bugh

nisan yang berbentuk tonggok, Fang-cara pembuatannya sangat se-

derhan, Pada maikam indi tidal ditemukan adanys pola=-pola higs,
Beonuprut sumber ysng penulis wanncarai, malkam terseout adalals ,
mrlcam Karaens Bainea({ Tuan Putri). Bahan mokam dari batu pacir,

fdopun ukursn makam ini, adaiah

Panjang 220 em

Lﬂ.bﬂr H ED il

Pingal : 65 ¢ (Lihat fotd no.ll)
Tige B. 3

Deptuk malam tipe 10l hampe Somid cengan Wiwe d.l, Bioon

" A ray = -\.:'L., £
b hrspnisd mokam membenbuk porsesd. empat panjansg, yanug torouls




atan tﬂrdap-lt' papan
batu ¥ang bapgign bawahnya

Merunalkan dinding,

gedang bapgian
atasnya merlUpakah motds GUNUNZan yang b

aibéntul Hégl tigal po-
da Begian ﬂinqiﬂﬁ Makan terdapst palok- boty yang mﬁliﬁtanm .
setangkan pada sisi miring 9aginn bawah bentuk gunup

ding sisi utara dan aelatan},

gan (din-
terdapat_lekukanhluhuhan yang

vergerigl, Pada bagian dalam makgm terdapat sebuah nisan yang

«. Jlrat makam 4ing terdapat inskripsi beruna
huruf lontara, Tulisan tersebut egdan

bentuk phallus,

-Eabgat_ kabubsgohingea B
sulit untuk membacanya,

Bahan konstrulsi makam terbuat gapey .
batu pasit {Eatuaﬂ sedimen), '
Adapun uluran makam ini, adalah 3 _ | i
Panjang : 110 em
Lebar r 70 em
Tinﬁéi * 75 em (nihat Foto no. 123

3.2.3 Tipe C

Lo =

Dentuk makam tipe C merupakan bentuk makam yang paling !

R

sederhana yang ada ypada Kompleks Makam Nong. Cara pembustansy,

n¥a berbeds dengan tipe-tipe makam yang lain, Honstruksi =

kam dibentuk dari sebuah batu besar yang Ginahat sedemilian

—- L

Tupa hingza membentuk percegi penjang. Pada bagian tenpahnya
diteri satu atau duc bush lubang s2bagal tempat berdirinya ni-

fan. Sedanglkan pada vagian utara dan selatan agak ditinggik-n

et L T

nerdentulk motif gunanpan. Pada umumnya mokam-wckam pado tipe

ini tidak terdopat ragam hias, Jadl makan pada usumays polos, y

Crientpsi makam.utara selatan, menggunakan batusn sedizen seo-

Bagai bahannya.




— —rrre————— T g

LS
L]

ﬂ05151, maupun ulkuranny; mnmnarllhatkan adanya kuh&ragam n
FATl g

ulkﬂ dilihat dari keselurnhan hantuﬁ-hentuk makar yang ada al
roapleks Haxam Foeng, maka Makam tipe"C" 1an ¥yang paling keeil
: : A

i 1 E
Adapun ukuran makam Yang dinmhil gobagul uqmpul, adalah:

Panjang v 157 com
Lebar : 67 em
Tinggi : 25 em (Lihat Foto no. I3, 14 dan15)

%+ 3 Bentulk Nizan

Hdigan werupskan salah satu unsupr pelengkap dalam ben-
tulk susunan arsitelktur hangun;n malam Islam, Tentang ponperti-
an nisan atau maesan jika dilihat dari sdgi etimolopi telah
diuraikan ﬂley beberapa ahli, Wikinson berpendapat bahwa nisan
atuu maesan adalah veriasi kata Bahasa Persia yung nrtiﬁya tan-
da, Hldding mengatakan bahwa meesan berssal dsri kata pacsan
yaltu cermin untuk berhiss, kata pees arinya hkias. L. Ch, Da-
mals mengajulkan pendapat bahwa kata maesan beressal dori Banssa
Sansekerta’ , artinys mahisa (kerbau), Pada zaman pra-Hinds,
terdapat tradisi untuk memasung atau menegakikan batu Semacnm
menhir dengan diseriai upacara pemotongan kerbau (Sejaran Seni
Rupa Indonesia, 1976/1977 : 87). _

Kalou kita meninjan fuﬂESi nisan makam yang sebenarnya
ﬁalﬂm pengertian Islam yaitu sebagal tanda, , dimana kebera-
daannya dapat memberiksn ciri jebls kelamin terhadap orang yg

| | T e berdasarkan dari
dlmukamﬁan. Pensntuan jenis lcelamin biasanya a

jumlah nisap dan bentuknya. Misulnya bestul pipih menandakan




"

Hison ivi dibuat dari bahan batuan sedimen.

bahwa yang dinskamian adalan Seorang vanita

) » S0danshen banbuk
pisan yang tidak pipih (bundar) siaien simbol 1 E:iul
Al=Inki, Pezl-

tu pulﬂ dari Segi Jumlah nisan

Jika terdiri gnp dus bunh ni-
szn berarti wanita, uﬂdungmn laki-laki hanya terds
ri

dari ca«
tu nisan, v

a r
Berdeeazkan uagtL pengamatan di 1ﬂpaﬂﬂﬂn* dari sekian

banyak makaom terdopat beberaps bentulk nisan yang dibuat menu- |

rut- I.rl'l.'lﬂr]"'lra.. hhﬂp.lill I ] E HE"ﬂaulnE tiI]E “iEan temﬂbﬂt dﬂ.'ﬂ‘-:Jt

dikategorikan scbagad barikut : ﬁﬁﬂm}“k 3
- Tipe A, Bentuk Fip;h .;Gﬁgﬁfﬁtﬁfﬁgﬁ J

- Tipe B, Bentuk Tonggax ff'uﬂﬂf?;!dlldﬁ:l(:f;f. e I

- Tipe C, Bentuk Makhkota g;?;ztn'; f:ﬁf i

1. Tipe A, Bentuk Pipih ILL;:;:. / |
Tive nisan ini berbentuk eapat persegl panjang dan pipih, i

Pada bagian dasarays berdenah bujur Sangkar dibetasi oleh dua |
buah pelipit datar. Bagian badan makin lce atas makin besar, Pa-
d2 bagian puncak mengecil membentuk sudut tumpul, Hiasan yang
“ordapat pada nisan berupa hiasan tumpal yang dibatasi oleh ne-
lipit~p&11pit datar. Sedangkan pada bagisn kepals nisam terda-

Pt hiszan geometris berupa raris-garis yang lurus ke atas,

Variasi Zain tipe ini yaitu nisan yang berbentuk anak pa-
nzh, dimana dasar nisan ini berbentuk bujur sangkar yang diba-
LaEi oleh pelipit, Pada sisi miring terdapat lekukam-lokukan

ningga leher nisan. Secdengksn pada bagian kepala nisan mesew.

:iHS. Pada _"._E-]'l'EII" nidan tErf}ﬁpdﬂt dug huﬂ;h ;Iﬂ'llpi: datar E'ﬂﬂ{:t’,-ﬁi
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Lersebut bergelombang . Aduyun bahan Yang diﬁunnﬁnn Vad hin hebue

an sedimen.

Rentule yang paling saderhnng dar Lipe ini
batu yane berbentul 2mp

Fod i sebuah
at Pﬁrﬁﬂﬁi pahjang dan pipih- Wenran b=

fisn nisan dard bawsh ke atas saps besar. Pada bogisn leher bop-

dapat pohatan ¥Yang apak kedalam, Sedangkan bagion kepala sejn-

jar dengan bagisn badan nisan. Puncok nisan agak borpelombane,

2. Tipe B, Bentult Tongealk {Gada/Phallus) ) m————
Cisin. tipo ini berbentuk tonggak (gada) yanz benbuk da-

sarnya bundav.*Pada bagian dasarnya terdspat pelinit-pelinil

datar yrng mengoelilingl hagion dasar nican, pkun'hngiqn tenzah
budan  terdapal pahatan cpgak kedalum hingza membontuk undakan,
Hemudion bentuk pokaton tersebut diﬁlung hingga membenluk le-
ner. Pade bosion kedola diberi topl yanes hadian nLaBnya apak
bundar yang membentuk sudut tumpul. Kecuali pelipii, tddak di-
Lomukan odenya hinsan-hiasan lain, Henggunakan batuan andesit
Gebagai bahannya,

Variaﬁi lain darl tipe ini yaitu sebush niszan yang bentuk
dacarnya bundopr, Dimuna pada bagian dasar tarsebub agek besar,
DL ptas dosarnya terdapat pahatan berupa torchan yang agak ke-
dilam, Badan nisan begian bawah mengecil, iaiin ke atas makin

besar hingea bagian tengah badan nisun, Kemudiasn dari bagiam

tengah badan makin ke atas makin keell hingga leher nisan. DI

bugian atas diberi topl yeng agak bosar, Hpden Upe 20 oondse
- R TTES o T
g berleniyk phallus, Adapun bahan yang @lgunalion adal B oo




cwonpecil hul-ﬁ'.'-, lkelih

e
G

5. Tipe C, Bentuk Mahkotg
Hentuk - h
en nizan tine ini MErupakan vapdasg benluk dayi Li

ndn. Bentuk ing Berpenamnang Bogl empat, gds
] S

s.
ula serd deloae
noti. Bagian badan membern

tulk ko nlt 4
lﬂ‘-ﬂ*l'.],l{ LE]‘.“'EJHI'I:E!L. h.lil[‘:inn _HI:H'IE'IE':

fiall puncak lebih kecll d-~ri hentul Bee

den, Pumcalk nissn mer i i
Fl w ri un':ln-lrj Du.lﬂt mﬁn:fl}.ru'p_'!j__ .'.I.';Ii'llfl;_l L“ A '||I|'_.: 'I.‘:_.".."S'j_ :

bentux nlzan noda tiw : .
- ire ini terletak wada ukuran Budin nisan,

5! Jﬂ' -RJE:D.h Hiﬂﬂ

Erl-ll' :;_ x i " '
loh satn kelenglennoan feng venting artinys dalam arsi-

e

ie= 1 ¥ = ] = FE S : -
tektur Islam adalah Segi-segl dekoratif dan ornamentin ¥Hngm

Ty L ] o ]
memoeriizon kesan khusus padanya, a2l ind mensingat bahes,

_—r

hin= iF

i i?-“d“_ﬁ“-'-'tu bongunan menberikan keindohan, keselarasan dog :"
kadanm=kndanr memvunyai mqhna magic relisius, Jomiltdan i Ty %
neds bangun:n.ﬁuhnmrlzlng dimgna pola hias-merup.in R H
ren. ghupens! mimwale yang ditummgken-noda bansunsh makom, da- :
nZsn malksud memberi keindshon  yong kemudion mencntukan mutu i
don nilai dardi penomrdlannya, ' &
Berd-carkan motifnyn senl hias dapat dibapl menjadi be- é
beraps jenis (Van der Hoop, 1949) : 1
g, Motif geometris }

b, Motif manusia den bagian-bagian tubuh manueico !

= Hﬁtif flora ]

d. Motif fauna ; _:

a, Fotif lain=-lerin. .

fdatun motif razam hias yano terdamat neda fomnleobs e ?

fean Ennl dnpat diklosipikasiken sebegal berbiat @ .. ;'
i

4

i
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T, Motif Geometris

1.

o

5'

Hiasan garis
.[ i — I
dotil hiasan ing Lbentuk bepups BATiSeparis men
aB= ofi=

3 £ o pr ;
catar (horisontal), garis tegal (vertikal) dan garis -

H = :
lengkung. Pada umumnya hiasan garis ini, dinyataka

lam bentuk peliuis datar zeh

n da-
#5A1 pembatas antara bidanp
yang satu dengan bidang Yang lainnya, ° -

»
- ]
~

Hiasan :tﬂli‘-" S - FiEea U oh LiTiey - Mt

1 i R ) . = +! 8 ' iy "a,..-....
KMotif hiasan' 4pi bernpa tali yang saling wmelilit

- ¥Yang pada’ umumnya mengelilingl badan makan, Fiasan-ini

bipsanya..dikembinasikan dengan higean lain,

Hiasan pilin
Motif hiasan ini berupa relung-relung yanft saling
bertumFuk atau bertumpang membentuk ulir yﬁng berupa

huruf '3' atau sebaliknya. Bentuk pilin ini dapat diben=-

tulk dengan pengulangan kombinasi atau disebut pilin ber-

(R b T S

'E.:',Lﬂdaf

Hiasan tdmpal
Motif hiasan ini berupa segi tiga sama kaki dalam

dengan sistim pahatan timbul,-

Hiasan Bidang é
Motif hiasan bidang berdird dari beberapa bentul

yaitu bidang empat persepl, bujur Sanflar, yersesi de-

lapan dan belah ketupat. M
di tengalinys terdapat hiasan lingkaran,

otif hiasan -bidang ini kadang

[
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1s Himrnn :I"'"T'Il":."'

F

-

BiT hinsan e ini, nda-yane digsiakan epearn

tungenl ntan dibnat T hng1nn Laraondirl, Badane di -

nerdnel Ll kedalaw bebrpn s mo kg Loy anp Vispnpn woldf
kuncup dan molif bunen mel e, Fodua molif 4nd melaln
tampd L dalam variasinga dengen pahatan ynng amat nnti-
ralis, Jenis biungs yang gltemplilian pads motif hiasan
iniy yrong valing domtinan pads Kompleks Hakam Hong oo
Lah motif bunpa Lepabni dnn welnpurii: (bupts) yalknd bus

npa dari semacem bansman yanr anpambat,

« Hinsan daun
MOLLEL ini kadnng ddiskllie denegan Langliad yans me-
man jane membenbok lengkunman dari polkol balang yanr so-=
ling berlawsnan antarn satn dann dengan daun yang lain-
nya. Hiasan ind selsln Eampil denmon pahatan yang naku-

talis.

III Motlf Lain-Laln
1. Hiasan kaliprall

Minsan kaliprafi ini merupskan hissan inskrinsi
nurnf Arab dari ayat-ayat suel Al-furtan. Tnokripai Ler-
cobut bertulizkon kalimnt-kalimak Lauhid, mji-pujion

torhadap Allah S5aNg prncinta dan’ dda- keselamalan bagi

yang telah meninggal. - - ¢

a_ Tulisan lontarn

Tulisan lanbarn inil juga merupakan Inekripsi yanp
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=9
yang terdapnk neiin I esami e | onl

1% Malpnig Hrvry- hiasnan - Loverebug |

harupn tulinmng Tonka o RN T Ty ey Mok

ARGAT Yo ]1-_1-;1r=-1r'|,5l'="|

menulisican nama Bima Li;

) 1 I .
Kahiarnan mEN I is tyesime "l malcnm ,-'|.|'_|-|l||nl-,—||-| momnerpunakan

ahisarn Lonlara Hugir:n‘r-hlqn!mnr, nmmnyny i Lakukan setelsh poa

neenatlan alkrara meos melunn,
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AR TV
PENJELASAN paa

Dalam masyayskat yeng lelah mapan, agamg merupakan salsh

satu strukture institusional PENLIng yang melengkapi kenelurulan

sistem soslal, Agama tidak =ajs menyangkut dunta luap tetapl

menyangkut pula hubungan mAnusia dan sikap terhadap dunia lusp

dengan apa yane dianggap manusia sebagai implikast prakiis du.

nila luar terhadap kehidupan manusia, Agama telah diciriksn se-

bagal pemersatu aspirasl manusia ¥ANE paling ideal, sebapai se-
Jumlah besar moralitas, sumber tatanan masyarakat dan perdamsi-
anbatin individu, sebagai sus by yang memullakan dan membuat ma-
nusia beradab (0'Dea, 1985 : 2),

Agana dari sudut pandang fungsional dipandang sebagail se-
suatu yang sangat dibutuhkan oleh manusla, karena agama mem-
bantu manusia untuk menyesualikan diri dengan karakteristik da-
sar keberadaan manusia yang melipukf ketidakpastian, ketidak-
berdayaan manusia itu sendiri, Dengan kondlsi karakteristilk
manusia semacam ini, agema dikatskan menawarkan suatu ritus
dan medium yang memunghinkan manusia untuk h@rhuhuﬁgan denpan
aspek-aspek supra empiris yaitu Tuban ataupun para dewa,

Konsep ini berlaku secara universal demikian pula dalam
agama Islam, Seluruh pranata kebudayzan Islam selalu didasar-
kan pada ajaran agama Islam, Pranata kebudayaan lslam di se-
luruh dunia memperlihatkan heterogenitas yang sangat tinggl.
Indonesia sebagai suatu batag administratil F&rtEntu MEmMpe -

lihatkan pula gejala seperti itu, sejak awal masuknya Islam

Sampai sekarang.

M

{

%
”
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Selbelum
o rmbahas LenLnnE berbagal aspek penguburan pada

Kompleks Hakam Kuno Nong, Lerlebin dahulu akan dlurnlkan Leri-

Aan keberadaan as el i
B pek religl dalam sejaran kehidupan manusia,

terutama masalah keddtian, Data arkeologls pada dinding pua

prasejaran dianggap sebagal suaty masa A i e e

menganal religl, kelika rasa takot terhadap gejala alam mulai

meliputl manusia (Kosasih, 1987 ; 16-17), Lama kelamaan, aspek
rellgli terus berkembang Lormasuk kematian sebugal salah  satu
bagiannya, Konsepsi=konsepsl tentang kemntlan pun semakin be-
ragam. Keyakinan bahwa kewatlian bukanlah suatu akhir darl ek-
gistensl mguuﬁia adalah anggapan yang umum, tetapil konsepsl

tentang masa sesudah hidup sangat beryariasil mulai darl ben=- il
tuk-bentuk takhyul sampai keyakinan yang boleh dikatalan il- i
miah, Mimpl dan gejala-gejala kejJiwaan yang dialami oleh ma-
nusia memperkuat keyakinan manusla akan adanya dunia lain

yang tidak tampak dimann makhluk-makhluk halus berkomunikasj

dengan pikiran bawah sadar (Thomas, 1373 : 69), Menurut

N e

K.T, Preusz, seorang ahli antrepologl Jerman yang dikutip

mwsla mengenal hidup dan

oleh Koentjaraningralb, Konsepsl ma

kems tian sebenarnya me I"UP'L’I.I"LH” orientasi pusat dari
1987 : 71-73).

religi=-

religi 4i dunia (Koentjaraningrat,

04 Indonesia kepercayaan Yang menonjol dan pernah ber-

dan berbagal belahan dunia salah satunya

AR

kembang dl Indonesia
adalah kepercayaan ternadap kehidupan setelah kematisan, Keper-
adalah kepe

x inl dapat dijumpal
Meptawal, situs Fasir Angin dan masih

pada Lembah Bada, Pasemah,

cayaan megaliti

=i

Tana Toraja, Pulau MinsSe
1 10"219}:
banyak lagl (Soelono, 1992 * 2

e

Bt =t
e
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4, 1 HKonsep Penguburan Parda Makam Kung Mg
ng
Kelahiran, kehidupan dan kema tian adalah Jenjang yang

harus dilewali oleh manusia, Ketiganya Merupakan unsur yang

selalu terintegrasi. Kelahiran adalah awal dari kehidupan di

dunia sementara kematlan adalah anhir dari kehldupan, Ketika
manusia lahir, upacaras inisinsl diadakan sebagal tanda bukti
syukur sementara Ketlka kematlan tiba, upacara kedukaan di-
adakan. Kondlsi sepertli ini telan berlangsung pada masa pra-
sejarah sampal sekarang, yang membuktikan bahwa sesungguhnya

terdapat kekuatan yang mahn kuat mengaturnya.

Membicarakan tentang makam tidak dapat dilepaskan dari .

ketiga Jjenjang perjalanan manusia di atas., Oleh karena itu-
lah, mudah dipahami apabila bentuk-bentuk penguburan selalu
terlihat monumental. Makam sebagai benda artificial tentunya

mempunyal fungsi, makna dan kedudukan tertentu bagl masyara-

kat penyelenggaranya.(manusia yang masih hidup),

Membahas budaya kubur berarti kita tidak hanya mengu-

raikan penampilan fisiknya tetapl yang terpenting di dalam-

nya adalah aspek gagasan yang melatarbelakanginya. Di dalam
aspek gagasan tersebut, sangat banyak faktor yang dapat ber-

pengaruh dan memiliki potensi yang sama dalam proses tercip-

tanya suatu bentuk kubur atau makam. Konsep penguburan yang

kompleks biasanya mengikutkan unsur-unsur sosiologls, ekono-
mis, kwecakapan teknologl serta jenjang pemahaman masyarakat
terhadap Islam dan budaya [slam yang telah melembaga. Pada
radn dalam konteks arkeologi,

makam-makam kuno yang sudah be

penampilan makam dapat memberikan gambaran

Pengamatan pada

e ——————— e

T L
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B yang terbuat darj papan baty

tentang derajat pemahaman syariat Islap

Yang t
E terlihat pada Kompleks Makam Kyng Nong
+ Penam-

pilan makam terlihat SAngat dekoratir, i mulal 4 :
d3ari bep-

tuk Mekam yang terbagi atas tiga tipe ¥altu tipe A
; yang

terbuat dari batu andesit Yaug dibentuk persegi empat, tip
' o

dan tipe ¢ yang terhuat dari
batu yang kenstruksinya utuh, bentuk nisan yang juga terdirl

darl tlga tipe serta pemenuban permukaan Jirat dan nisan de-
ngar hiasan tertentu, memperllihatkan secara keselurchen baksa

kempleksnya ide yang termuat di dalamnya, Dikatakan demikian

karena sangat Lldak mungkin apabila penggarapan makam Lerse- |

but tidak bermakna sama sekali, Untuk. memahaml konsep pengu-
buran pada kompleks makam kuno ini, maka terlebih dahulu ha-
rus dijelaskan bentuk dan makna darl makam teraebut.

Makam tipe A yang menampilkan bentuk berundak-undak
menggambarkan pemahaman masyarakab tentang adanya jenjang
atau strata yang melingkupi hidup manusla, Bila kita kembali
merunut keberadaan bangunan teras berundak, maka makna yang
terkandung di dalamnya adalah Langga (stone strata) yang me-

nuju ke bagian puncak (Blntarti, 1381 :28-37) . Bangunan ber-
undak ini biasa digunakan untuk kegiatsn yang sifatnya ritus
dan ada juga yang berfungsi sebagai tempat penguburan, Teras
pada tradisl megalitik, baik di Inde-

berundak mulail dikenal
Teras berundak ini termasuk

nesia maupun di luar Indonesia.

terbatas wilayah perkembangannya. Bentuk

unsur yang khas dan

k di
teras berundak lebih banyak ditemukan

ey ——me

Indonesia dan wilayah

L ——
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d4ydy

pasiflk sementara di Asia Te 4
'BEATT Imrang menonjol Plasanya
L] - t *

5 t Jar o
sangat Jarang ditemukan berdirj sendir] i i Aan e .
Asosias

dengan unsur megalitik lainnya sepertl mephip I:I-ulmen dan b
¥ Aan ben-

tuk-bentuk monumen lainnya. Deminannya qi temukan di Indoness
onesila

membukktikan betapa universalnya pemahaman terhadap struktup
berundak ini, Untule Ltu, Sangat wajar apabila unsyp teras berw:.
undak tidak hanya ditemukan pada masa Penghujung masa prase- ]
Jarah tetapl juga sering kalj dltemukan pada masa seBUdEHYA, Ii
Pada masa Hindu, persamaan cirl struktural bangunan ber- .
undak teras Majapahit dengan punden berundak pada masa - ‘pra-, 44
sejarah, kemudian dihubungkan dengan adanya persamaari pada - :,
alam pikliran yang mendasari‘atau melatarinya, yaitu pemujaan |
kepada arwah nenek moyang yang bertempat di puncak-puncak gu- i1
nung, Pemujaan arwah nenek moyang ini hidup subur kembali di .
Jawa setelah pengaruh Hindu mulai melemah (Santire, 1989 : 311). ?;
Jika. berdasarkan tinjauan sejarah, undak-udak jirat mak=:.
tipe A menurut hemat penulls adalah mengambil makna dari struk-
tur teras berundak pada tradisi megalltik yang selalu berhu-

hhngan dengan aspek-aspek ritual, Mengingat makam Juga merups .

e

kan bangunan yang bermakna religi maka sangat mungkin ide-ide
tradisi megalitik tersebut masih mempengaruhinya. Kemungkinan
a budaya megalitik sangat universal sl-

fatnra‘ pi samping 1tu, Espg};-aspek jdeologis yang sudah mele
2y untuk hilang, apalagl bila dipercaya .

ini sangat besar karen

Bt b
e e

kat petul sangat suk
1 kebalkan. Apalagl secara geografis sa- . |

mengandung nilai-nila
nungan merupakan areal sebaran {

ngat memungkinkan daerah pegu _

tradisi megalltik.




i gipe bila diliha+t dari bentuk diratnya

. yang Raglan atasnya berben Ll
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Bentuk makam lainnys adal 4l

tipe B gap tipe ¢, Tipe n

diventuk dari Struktur Papan baty (an memilikj tiga variasi
: arlas

« VYariasi tipe g
pertama

memiliki bentuk jirat (baglian utara dan selatan) Eunongan

limas, variasl tlipe hedua gu-

nengannya berben buk sepl Lign sedanghkan vaplast ketlga leku-

kan gunongannya bergerigl, Makam tipe B dibenluk dari saty
batu ultuh jadi kﬁnstrﬁksiﬁyﬂ Lidalk Lerplsah-piaah,

Meskipun tidak dike Ltahul |I.=_.-ngnn Pasll siaps pemilik ma-
wam tersebut tetapd dari hasil wawancara, terdapat perbedaan
kedudukan sosial dari erafg-orang tersebut, Makam tipe A me-
miliki kedudukan sosial lebih tinggi darl makam tipe B dan
makam tipe B lebih tinggi dari makam tipe C. Dengan demikian,

perbedaan bentuk makam poda Kompleks Makam Nong menggambarkan

suatu pemikiran tentang pentingnya stratifikasi sosial sehingga

Stratifikasi sosial tidak hanya dipakai ketika masih hidup me-
lainkan juga terikutkan sampai mati, Perbedaan bentuk makam
yang menggambarkan stratifikasi masyarakat ini juga terlihat

Pada beberapa kompleks makam di Sulawesi Selatan bahkan di se-

mua pelosok di Indonesia.
Pengaruh aspek soslelogis terhadap Kompleks Makam Mong

cukup dominan. Dalam sudut pandang kebudayaan, makam dianggap

sebagal sebuah produk budays yang tetap dilandasl oleh kaidah

Islam, Karena yang membualb makam adalah masyarakat (tidak ha-

n¥a sgtu individu) herarti bentuk makam akan selalu dipenga-
oleh as

bentuk makam di atas jJuga memper-

Honsep penguburan, perbedaan

e
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1ihatkan prosesj yang hl‘!:‘llmlﬂ--hmi:g, disonuajk
THEUALkAn dengan kedu-

dukan soslal si mayat, Dengan demikian
& x L)

kecenderyy
| | gannyn ada-
lah semakin tinggl kedwrlukan 50slal :

51 mayat waktu hidup makn

semakln besar pula pregesi I.:ur-:-mak.n mANNYa

5]
+ wecara arkeologisa,

- pengeluaran energi tersebut dapat diperhiLungkan pada kean
CHER

kaan, hesaran LH":I..II‘-'L'II‘I, JuniLal ey L - Penyerkta mayat o 3
3 : A¥E Aan griipg=

kat kubur lainnya, jarak dan kesulitan letak kubur dapi Leapat

tinggal dan sebaran arterak parmikasn lainnya yang dapat menun-

Jukkan inlensilas dan ekstensitas keglatan penguburan yang te-
lah berlangsung di atasnya. Perhitungan rendahnya pengeluaran
energi ini dapat menunjukkan Jenjong sophistikasi akilvitas
penguburan yang bersangkutan, dan secara simbollik mengandung
makna tertentu dalam rangkaian interaksi antar individu di
atas,

Bila melihat penampilan makam pada kompleks ini, besaran
energi dan barang yang dikeluarkan ketlka prosesi berlangsung
kemungkinan sangat besar. Kharisma seorang raja atau bangsawan
merupakan suatu ukuran dari gambaran presesi tersebut. lkalan
emosional yang terjalin pada sustu masyarakat yang masih ber-
gahaja sangat erat, Ketika svatu pusibah yang mengakiba than
tanpa diperintahkan emosi kebersamaan muna

kemaiian menimpah,

cul sebagai bukti interaksi sosial yang mapan, Upacara kem:-

tian pun diselenggarakan Secard besar-besaran. Bantuk fisik

makam dlbuat sedemllkian TUPRD sebagal buktl sumbangsih ternkhir
ua

parang dikeluarkan dengan maksimal

kepads si mayat, Energi dan :
enggara terpenuhl.

1
Agar kepuasan batin maoyarakat penye

]
e o e e L

T
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at berperan ds
- ; BLam Konsepsy pemakaman, Semalklin Lingpl d
e E =

sjat penghora ;
rajat PeEng BLAD masyarakat Lterhadap seseorang pada i
a3

belum MENinggal, semalin besar Pula perayaan dan peg
. . FAran

ener'gl yang dlkelwarh';"n. Pengaruhnya pada bentuk makam Jjuga

dapat diamatl pada ukupan makam dan tingkat kesulitan dal
& = H aLAam

pgmbuatannyﬂ, serta keunikannya,

Bagian konstruksi makam baglan puncak (nisan) jupa memi-
1liki banyalk arti dalam PeEnEUngkapan aspek konsepsional pada
Kompleks Makam Kuno Ngne. Oleh karena itu, niszan perlu menda-
pat perlakuan analisls tersemdirl, Dari segi bentuk (morfolo-
gis), nisan pada kompleks makim inl dppat dibagl tiga Lipe
yaltu tipe persegi, tipe tonggak (denah bundar) dan tipe mah-

kota,
Bentuk-bentuk nisan dil atas juga memberikan gambaran

bahwa aspek sosiologis juga mempengaruhlnya. Pertanyaan yang
paling mendasar fapat diajukan yailu mengapa tenda kubur ter-
sebut dibedakan sementara hakekat manusia sebenarnya sama di

hadapan Tuhan, Bila Jawaban dari pertanyaan dipalar dengan
cermat, maka akan ditemukan Jawaban i karena nisan tersebut

mengandung simbol ", Penckehan simati disimbolkan cleh nisan
terssbut dgn sebegel akibatnys sdalah bervariasinya Lipe bl
san, Di sini nisan selain dipahami sebagal simbol PR O

{ ulamanya tidak hilang yaitu tanda behwa

81 mati, juga fungs
pan di tempat tersebut. Nisan sebagal

Sesegrang pernah dimakem
kepads manusia
pemang merupakan

yang hidup bahwa sualu sant

batu peringatan
" - atribut mak:am Islam,

akan merasakan matll
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sklpun nis: a
PR ikan Mart 1y trinyak aspey dalam
: > ANEEATARAN-

pya tetapl setldaknya bentuk dan hinsan pags Permuk
: rmukasnmya da-

F‘a't dianggap sebagni Wil jud Himhnl-sj,mhm Dl sind terl ||
& 1 er l-q.t-

meﬂﬂn-ﬂﬂln!‘ra Eifﬂt mamislia EF'_,hr']E;'qj_ h;}m;}s:'rmhu]_t:un !l"H"E t1
L. arLinys

simbol-simbol selalu dipaka untuk memecahkan Prrsoalannya

pengan demikian mudah dipaham] apabila aktivitag kTR T
nusla termanifestasikan dalam bentuk slmbol (Fadillan, jon89 .
112) .

Terdapatnya nisan berbentuk gada, phallus, mahkola serla
tonggak pada kompleks makam ini adalah refleksi dari sifat ma-
nusia pendukungnya. Darl penamaan nisan, tergambar bahwa yang
dimaksudkan adalah tanda kubur, Gada, ‘phallus, mahkota serta

tonggak adalah bentuk niszan yang mwenandakan status =i mati,

Bentuk=bentuk di atas tidak hanya dlkenal pada masa Islam te=-
lah masuk dan melembaga tetapi jauh sebelumnya, Dengan demi-
kian adaptasi nilal dan bentuk telah terjadi, Pada masa mega-
litik misalnya, bentuk phallus sangat dikenal secara menyelu=-

rubh dan memiliki makna kesuburan. Yang menjadi permasalahan

selanjutnya adalah sejauh mana adopsi tersebut, apakah semua

diserap atau terjadi transformasi nilai.

Tampaknya parbedaan makna terjadl apabila nisan dan ben-
LT

tuk hissan phallus pada masa prasejavah diangesp berhubungan,
wdllus kemungkinan tidak bermakna

Pada masa Islam, nisan tipe pl
1ah si matl. Sangat kon-

kesuburan karena Yang dislimbolkan ada
ninggal disimbolkan m

n telah me ngganti kannya tetapl yang
tersebut kemungkinan

emiliki makna Kesu-
tras apabila orang me
buran, Mungkin makna lal

: isan
menjadi kejelasan di sini adalah NLs
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pelambangkan penokobnn sl matj

parl segl tipologis, hisan P kompleks ma ini
5 L ! ;'|m 1] l_,_II-

dak Jaub berbeda dengan nisan lain yang ada i B
| Nlawesl fp-

r.
1atan. wepertl pada Kempleks makam Lombeng Susy Kabupak
Frey L2

Majene, Kompleks Makam Jera Lomppa i
fpoa 4l Kabupaten Soppeng dan

Kompleks Makom Sultan Tasanuddin di Eabupnten Gows memperly
. ' A perli=
hatkan bentuk nisan yang secara tipologis samn (KiEwl, 15k
L] Ll
30-52) .
Aspek lain yang terdapat pada makam dan nisan adalah
aspek estetika. Miaszan Tada permukasn jirat makam dan nisan

motif geometrls berupa garls, tall, pilin dan tumpnl, Motif

flora (bunge dan daun) serta kaligrafli dan  lontarak, Hiasan:

tersebut merefleksikan pemahaman babwa hiasan-hiasan tersebul

bukanlah sesuatu yang diharamkan bagi agama. Menurut Abay [2,

Subarna, bentuk estetik dan arti simbollk pada bangunan lslam

disebabkan oleh tiga [aktor yaltu :

1. Peranan unsur lokal atau warisan budaya pra-Islam yang

berkeslnambungan pada masa Islam,

2, Interpretasi dan titik tolak yang berbeda-beda terhadap
Hadits-Hadlits Nabi yang berkaitan dengan senl rupa.
3. Arti simbolik dan bentuk estetik (Subarna, 1987 : 84),

Tardspat beberapa anggapar terhadap hiasan-hiasan parl»

meskipun Nabi {elah menggariskan dalam Hadi L=s-

bangunan Islam,
da dua tanggapan tentang Hadits tersebul yoi

nya, Setidaknya a
jan secara konsekuen, manjaunl

tu tanggapan pertama menyata

i figuratif balk reallstis maupun naturalistis,

bentuk sen

e o e R R e

e
-
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rendapat kedus {alan ¥YONE menginy rprel
- [ 1] (!

AsLkan balya yang -_I1-:

larang llu bukanlah melukl:_anj.ra, melaink

| A menFE'uJ Luskan lLI-'I'
kisan karena itu berarti menyomh J . :

ah sesuaty selain A11nfi, 1en-

t .
dapat ini beranggapan bahwa bagaimana PUn juga manusla tidak
=] [

ﬂ.unghin dapat menyamai Tul
140, Jadi kalay Pun georang seniman

menggambarkannya alou melukis Sepersls-persisnys atan b
PGLE i SO L=

ralls atou serealistis mungkin, tidak mungkin dapat menyama i

ciptaan Tuhan (Subarna, 19587 . nG-A17)

L]

Bila mencermatl hlasan-hiasan pada Kompleks Makam Mong,
tampaknya masyarakat pendukungnya lebih sependapat dengan pen-
dapat kedua, Terlepas dari kedus anggapan tersebul, pendukunz
situs Kompleks Makam Wong {idak mungkln menganggap hiasan-
hlasan tersebut sebagal wadah penyembshon atau perwujudsn
Cindakan musryk., Terikutkannya hlasan-hiasan pada baglan kon-
struksi makam merupakan suatu gejala budaya dimana unsur este-
tika tersebut kemungklinan besar sudah ada pada masa sebelumnya
dan tidak dapat dihilangkan secara spontan, Akibatnya adalah
munculnya aspek estetika tersebut pada bangunan Islam.

Hiasan daun-daunan dan geometris dalam senl Islam di-

sebut Non Representational Art. Hiasan ini HIREL, SEPaRe

sebuah hasil karya senl karena dalam seni Islam dilarang
mewujudkan lukisan hinatang atau makhluk bernyawa (Tames,
inl tampaknya mempengarvhi atau se tilak-

1974 Aliran
9Th 56) . oleh masyaraknt pendukung si-

nya sama drngan yang dipahami
tus ini, Kepotuban tarhadap ¢ aturan Islam terlibrt karena
5 ini,
ihat,
tidak satu pun hissan makhiuk hidup yang terliba

e e T e

LA —

| i




——

o]y

4, 2 Pengaruh Unsup Pra-islam

Sejak jaman P .
J Prasejarah, Sulawes; Selatan memi1ixi
N | tL Cn=

tatan sejarah yang sangat ue
SRAE PAnJang., Sebagaj sebush wilayah

lintas budaya (cross eculture), ay Sulawesi Seln| h
e AN peris

ATIR! : :
berlangsung serangkainn perisiiwa budaya yang peninggalannya

masih dapat dilihat seharsng, Akhl g JEman Prasejieah dl Sy-

lawesl Selatan ditandai oleh menonjolnya pemahaman mesyapa- T}

kat tentang kehidupan sesudih kemalian. Cukup banyak dasrah

yang menampilkan data arkeclogis tentang peninggalan kebu- .}
daysan religius ini seperti Tana Toraja, Kalupaten Luwu, "
Kabupaten Enrekang, Rabupaten Dulukumba (masyarakal KnJang), i !l
dan lain sebagainya. Tampaknya kebudayaan megalitik pernah |
berkembang dan menyebar ke setiap penjuru wilayah di Sulawesi h|

Selatan.

Konsep dasar darl kepercayaan megalltik adalah pemujasn
kepada arwah leluhur. Bangunan-bangumsn yang sifatnya monu-
mental banyak dibangun pada sait ftu yang merupakan maedia

penghormatan terhadap nenck moyang yang telah meninggAal du-
nia, Pada masa itu, bentuk-bentuk peniadaan manusia dari i

4 1
masih beragam EEFETti Pgrjﬂuhufﬂﬂ di dalam gua, pooguburan J

dengan cara memasukkan mayat dalam satu wadah lalu diganturg i_[

(hanging grave) seperti di tanah Toraja serta penguburan de- ﬁ
ngan cara dibakar lalu abunya didimpan dalam tempayan, Kasus-

gejarahn gepertl inl yang
latan sebelum Iglam masuk dan

pewarnai kehi-
kasusz penguburan pra
dupan manusia di Sulawesi Se

dalam tanah
husus dalam konteks di dal .

'p-E'ﬂEU t_:ll_] *Aan
melembaga, K
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biasanya tempat-tempat Yang dipakal Sebagal loknsj
151 pengu-

-an adal )
puran a ah tempat yang tinggl sepert puncak dan lereng

RPN PSS RN B Jarang di temui has L1l penguburan

magalitik pada daerah yang rendah alay oj Lengah pemuk iman

manusia. Dalam perspeklifl bLudaya, terdnpat hipotesa bahwa
alam piklran dan Kepercayasn masyarakal Lidak mudah hilang
begitu saja melainkan akan selalu hldup menembus bnias ruang
dan wakitu, Beranjak dari hipotesa ini maka penulls mengang-
gap bahwa kepercayaan primitif tersebut tenlunya punya pe-
ngaruh terhadap penguburan pada masa Islam, Hal ini berarti
bahwa Kompleks Makam Kuno Mong juga akan mendapat pengaruh-
nya, Berikutbt akan dluraikan beberapa. unsur pra-lslam yang
terdapat pada kompleks makam ini.

Yang pertama diamati adalah tempatnya yang berada pada
puncak sebuah buklt di kakl gunung Bawakaraeng., Keberadaannya

pada puncak buklt mempellhatkan babwa terdapat perngulangan

dan peniruan penempatan kubur pada masa sebelum Islam yaltu

tepatnya pada masa kultus arwah leluhur berlangsung. Menurut

tersebut, terdapat pemahaman bahwa ar-

kepergayaan megalltil
meninggal dunia tidaklah mati tetapi

wah manusia yang telah
Sud
tetap hidup, hanya hidupnya herada di alam lain (Sudewo,

1990 ; 114-116), Untuk 1tu dipild
karena dipercaya bahwa

an tempal bersemayamnya roh-roh

h tempat yang LInggRl seba-
tempat tersebut
gai areal penguburan
(tempaL yang tinggl) merupak

Soed]}ono, suryanko,
A sangal banyalk konpl

1990 1 17-18), Berangkat dari
o phe-honpleks makam

pemahaman inlk sehingg
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Islam JUga berada pana
S puncek bukit kap
“Tena kuatnya agarp

bedays 25 mEle]-.al;_r demikisn puys ¥Yang terlihat
' AL pada

pleks Makam Kuno Nong d

Kom=
L Jenepontn,

Kecend
el terikutkannya unsur penguburan pra-ls=lam

pada Masa Islam dalam hal ini keletakan pada tempat yang

tinggl merupakan suatu gejola ¥YANE sangat universal, Dapat

dinyatakan bahwa ide Masyarakat wegalitik masin berpengaruh
besar terhadap pola penempatay banginon makam, Meskipun d1-
sadarl pula adanya Hadl Ls Baihayi yang menyalakan balwa
kuburan lebih baik ditinggikan dari tanah sekitarnya (Ambary,
1991 : 4-5), 'l;Ert‘TpI. keberadaan kompleks makam dl puneak Luklt
bukan merupakan akibat dari anjuranHadits Inl, melainkan
intrusi 1de penguburan megallitik, Penulis menyatakan demikian
karena Hadits tersebut tidaklah mengharuskan di puncak bukit

atau gunung tetapi hanya dianjurkan ditinggikan yang berarti

tidak harus di puncak gunung atau bukit.
Alasan penulis yang lain sehingga berpendapat demlklan

adalah jarak waktu yang sangat dekst ontara masa dianuinya

secara kuat tradisl megallbik dengan masa penganutan agnma
Islam sampai melembaga. Interval waklu yang dekat sangal %4-
s habls tradisi megalitik. Di-

dak memungkinkan dapat menglikl
k sampal pada suatu

butuhikan waktu yang cukup panjang untu
j kemung=-
jenjang kelslaman yang tinggl, Waktu yavng panjang kemung

ikis habis unsur megalitik dan aklbatnya
engl SR

kinan dapat m tentang ajaran lslam

inya konsep dasar

dipahani
hantl adalah P pgnguburﬂn ity sendiri.

secara total termasuk aspek

il

== A PR
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Unsur A=] o
Pra=1slam lalnnys Adalab ppyyy

H L& = | e
tektur makam, Taejap Ui dan eorak ars-

dl jel:
Jelaskap ﬁehelumn}-,—. bahwa bentuk me

ada tiga Tipe sedangkan nis KA

anoa:
Aafda tlgs tipe. LBCArA [imlk,

pentuk makam dan nisan ¥ang bervariss

yang berhubungan dengan kons

L ini memilifl makna

E*Fﬁi kfmﬂti-ﬁnl kEhl{l1Ji]ﬁﬂ dan ]'-E"'

an, P £ Wi
Lalttr SHRknann Lerhidap ben gk Flsik makom, nisan dan
. :

hiasan tersebut dalam dalam konsepsi agama Islam tldaklah di-

kenal dan tidak dianjurkan, .

Suatu fenomena Yang memper]ihatken memonjolnya unsur
pra=1slam dalam h'ﬁﬂilhehuda:,rgun Islam, Menurut salah seorang
pakar arkeclogi Islam Indonesia yang tolah banpak menell bl
kasus serupa, berpendapat bahwa tradisi pra-Islam yang di-
tampilkan dalam bentuk dan corak arsitektur makem, masih tem-
pak sebagal kelanjutan tradisi sebelum Islam, sehingga meru-
pakan pencerminan bahwa masyarakat penganut Islam masih melan-
jutkan tradisi masa sebelumnya sebagal suvatu kesinambungan bu-

daya masa lampau yang tetap berlanjut pada masa kehldupan ma-

sysrakat yang menganut agama Islam (Ambary, 1986 : 130).

Terdapatnya ornamen-ornamen pada wadah kubur adalah ge-

jala yang sangat universal, bukan hanya pada waca Ixlam letapl

masa sebelum Islam dan segudah masuk Islam, Fenulis menganggap

bahwa pemakaian hissan-hiasan yang sprget bervariasi tersebul
W

ah satu bentuk intrusi
anyalah melinat bentuk fisiknya, semen-

budaya megalitik,
merupakan sal

Uraian di atas b

s tingkah laku pent
yang dapat dijadik

gburan tidak akan dibahas mengi-

tara prose an alasan pembuktian,

ngat kurangnya data

I L e
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¥ ¥ &
vecari fisik, hanya Ltiga unsur megalitik yang terlihat
pada kompleks makom ipi

v ¥aitu kieletakan kompleks mak-am, ber-
yariasinya bentuk mapap serla Fny-.q'l-;

p:-:tliﬂ pE‘]‘]lIt.Ih‘ld.ﬂ makam dan ni san, -
kah laku penguburan

nal Ltu sangat susah diamati,

alan hiasan yang berlebihan
H-?mmlghinnn dnlam proses ting-

r UNSUr pra=lslom masih sangat lbanyak tetapl
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Aaleam omernnnkan palag oty hoplig
anl AR penineralan kasrl
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inan Tolam yange : N
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motumen vRRInhgalon Lerzehul werupakan salah sat Faele o
LT nEd aanols oLl =

T r .. 1 1 i ] )
al yang davat difadikan bkt akLiviban masa Tameny mebnmad

Aan ‘!."" L . ) .
garmina lam Bentok keminlan, haik hepyna 14 bns S, i
ganpum dnlam bentuk bermasyarakat. Seenpn W, komponen yanm
malenglennk sebnah malism Tslam Ferdiel dari 1iang lahah, Jikat

dan nisan. Kardang memiliki wnsur yang lehih lenghap denean

menambahlian cuneckun,80lain dard ansur-unsur térsabut; | hnede -

ornamen dan dekoratif Lurub herperan dalam penampdlon sebuah

monumen maleam,. I

Kompleke makam Nong d@dalnh cebuah kompleks mokam oo

yang pasih memperlihatkan ciri-eird kekunoannya. pilihnt dard

e, i S

agnek hangunan makam memor1ihotkan keaneka ragaman gayse dan

e

corak perwyjudan arcilbelkinr , hril henbuk manpun UnSUr-unsur

R e

molknm, Walaupun telah menrilnbi sintim peneubnran mennrul Lun-

I ’ ]-"lt.. '” nl -
|1.11'|r|.|'|_ -ﬂ'iﬂ'l‘"!.‘l'l'l |r|;1aﬂ1 donpan i an ko ] mnlenm UHtnra=ae n =
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punnur pehalamnya dnlem haheravn feri ma-

mun unsur asli abai

fih pamosk mewarnal secars menidalam, Remileian juga k'j“"—‘:b:mﬂ— E:_':lt

sep lokal menius masynratent pampake Jelad herperan pmn1 g Il

itu, Hnl jr.rl terlihat prada Peurlm!'ll]ﬂ'rl hanlLuk-benkuk molnn, ga- I |

S :;n motlf ragam hiasnfar |

[ B e anpamaban penilis pada :—‘-it:u Kompleks lakam . |
Nari hesll NENL bepinsarian henluk malam. Nemilcinn

HGHE’ e i e s henbkuk pifsan. J
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Agama Telam, Derajat umsg mangals soama 4 ma e e
membedakannyn !I1-"IT13111-1I1 vada Lingkat amal dan ketrqunan sfese-
porang semasn hirdupnya 41 duﬁia.

Telah dikatakan sebelumnyn bahwa pendirian banpunan pa-
lksm,5elaln diilhaml aswselk-annck ajaran Tolom sebapal Iondagan
epritunl, unsur-umiur kebiadnysan pra=lslam sebarai loos]l ge-

ning magsih betan herporan, labkan ppswr-unsie Iolkal Leesebul

conderung lebih dominom, H=1 dini membuk biksn bahra unsur he-

budayaan lokal mulit untuk diliilanehan, AkibBatnyn, Lerjadilal

rerpadusn antara unsur-unnur lokal sdengan unsur-unsur budayn
dart luar, yong menghasillan unswe kehudaynan barn, dencan Li-
ar, yong meng
" : klta ienal daa-
dale manehi Lansemn kodaa uncr=nnenr Ladl . ¥ynnme
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yang dicirikan gleh balok-balaok 'Htll.}'ang T
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teknik susun timbyp, Tipe B adalap Lipe makan yang sedep.
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pau, SEbﬂgﬂl 8
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representatif pada situs ini di

i masa lam-

sbuah asset budaya, Penelitian yang represen-.
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